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ABSTRAK 
 

Mutmainnah. Pengaruh Layanan Simpan Pinjam pada Peningkatan 

Pendapatan UMKM di Pinrang (Studi pada KSPPS Wira Mandiri) “dibimbing oleh 

Ibu Damirah dan Bapak Muhammad Satar”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa baik layanan 

simpan pinjam terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang, untuk 
mengetahui hubungan layanan simpan pinjam terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Pinrang dan untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan pendapatan 

UMKM sebelum dan sesudah melakukan pemanfaatan layanan simpan pinjam pada 

KSPPS Wira Mandiri.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan metode survei atau angket. Sampel penelitian ini sebanyak 
94 responden dari 1.820 jumlah populasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

uji one sample T-test, uji korelasi pearson product moment, uji regresi linear 

sederhana, uji koefisien determinasi dengan menggunakan program SPSS 26. 

Hasil penelitian dengan teknik One Sample T-test seberapa baik layanan 

simpan pinjam (X) diperoleh nilai 71,9% berada pada kategori baik. Hasil uji korelasi 

pearson product moment diperoleh 0,674 maka menandakan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara layanan simpan pinjam dengan peningkatan pendapatan 
UMKM di Pinrang. Karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini 

bernilai positif artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat posistif atau dapat 

diartikan semakin meningkatnya layanan simpan pinjam maka akan meningkat pula 

pendapatan UMKM. Hasil uji koefisien determinasi maka dapat diketahui bahwa R 

square atau koefisien  determinan sebanyak 0,454 dan nilai Adjusted R aquare 

sebanyak 0,448 atau 44,8% dapat diketahui bahwa nilai R square 0,454. Nilai tersebut 
berarti bahwa 45,4% pendapatan UMKM (Y) dipengaruhi layanan simpan pinjam (X) 

dan 54,6% dipengaruhi pada faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

 

 

Kata Kunci: Layanan Simpan Pinjam, Pendapatan UMKM, dan KSPPS 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

I. Transliterasi  

a) Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin:  

Huruf  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif اِ
Tidak 

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan  

  Ba  B  Be بِ

  Ta  T  Te دِ

  Tha  Th  te dan ha دِ

  Jim  J  Je جِ

  Ha  ḥ حِ
ha (dengan titik di 

bawah)  

  Kha  Kh  ka dan ha خِ

  Dal  D  De زِ

  Dhal  Dh  de dan ha شِ

  Ra  R  Er ضِ

  Zai  Z  Zet ظِ

  Sin  S  Es غِ
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  Syin  Sy  es dan ye ؾِ

  Shad  ṣ صِ
es (dengan titik di 

bawah)  

  Dad  ḍ ضِ
de (dengan titik di 

bawah)  

  Ta  ṭ طِ
te (dengan titik di 

bawah)  

  Za  ẓ ظِ
zet ((dengan titik 

di bawah)  

      in   عِ
koma terbalik ke 

atas  

  Gain  G  Ge غِ

  Fa  F  Ef فِ

  Qaf  Q  Qi قِ

  Kaf  K  Ka نِ

  Lam  L  El لِ

  Mim  M  Em وِ

ٌِ Nun  N  En  

ِٔ Wau  W  We  

ِِِ Ha  H  Ha  

  Hamzah     Apostrof ءِ

ِ٘ Ya  Y  Ye  

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.  

Jik  terlet k di teng h  t u di  khir  ditulis deng n t nd (    .  
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a. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagaiberikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  A  A اِ

  Kasrah  I  I اِ

  Dammah  U  U اِ

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

ِِ ْ٘   fathah dan ya  Ai  a dan i ۔َ

ِِ ََ ْٔ   fathah dan wau  Au  a dan u ۔

Contoh:  

ْٛفَِ    kaifa : كَ

لَِ ْٕ   ḥaula : حَ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu:  

Harkat dan 

Huruf  
Nama  

Huruf dan 

Tanda  
Nama  

اِ/ِ۔َِِٖ ََ  ۔َ
fathah dan 

alif atau ya  Ā  
a dan garis di 

atas  

  kasrah dan ya  Ī  i dan garis di atas ـِِِِ٘

ِِ ُٔ   dammah dan wau  Ū ـِ
u dan garis di 

atas  

Contoh:   
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   māt : يَاثَِ

  r mā  : ضَِيَی

ْٛمَِ     qīl : لِ

ًُِ ثُِٚ ْٕ  y mūtu  

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h].  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh:  

ِةِِ  ٍَّ ضَتُِانرَ ْٔ اِ rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَِ

ََِ ُْٚتُِاِنفاَضِاِةِ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul :  نَ

fāḍilah  

ِِal-hikmahِ:ِِِِِِِِت ًَ  اِنحَِكْ

e.  Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ـِـ َّ َِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh:  

ُْٛاَ   Najjainā : َرََّ

كاِنحََِ   :  al-haqq  

داِنحَ  : al-hajj  

ىََِعَِّ   : nuʻʻima   

ُِٔ   ʻaduwwun : عَسِ
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Jika huruf  ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (   ۔۔ ِ  ي )  

maka seperti ini huruf maddah (i) 

 Contoh:  

ٙعَطَبِِ   : ʻAr bi (buk n ʻAr biyy  t u ʻAraby) 

   ʻAli (buk n ʻAlyy  t u ʻAly :عَهِٙ 

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 

ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh:  

ػ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu)  : انشََ

ِنعَن تُِانعََّ  :  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  

al-falsafahِِ:   َِانهؽَفت 

al-bilāduِِِ:  ُِاِنبلِآِز 

g. Hamzah  

Atur n tr nsliter si huruf h m  h menj di   postrof (    h ny  berl ku b gi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif.Contoh:  

ِta‟murūnaُِِِِحؤيَُط:ٌ ِْٔ

al-nau‟ِِِ:ِّْٕ ءُِِانُ
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syai‟unِِِِء ْٙ ِ:ِشَ

Umirtuُِِِِٲيِطِْث:  

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab  

i. Lafẓ  al-Jalalah ( ِِّالل  ) 

K t  ―All h‖ y ng did hului p rtikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  

ِِbillahِِِِ ُْٚاDīnullahُِِِِِِباِلّلِ ِِزِ  لّلِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ aljalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

ِِHum fī r hm tillāhِِِِِْفِِ ُْى تِاّللِ ًَ  ٛطَحْ

j. Huruf Kapital  
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al- 

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu)  

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid,  

Naṣr Ḥamīd Abū)  

2.  Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla  

saw.  =  ṣallallāhu „alaihi wa sallam  

Dll  =  Dan lain-lain  

Dr  =  Doktor  

NMID  =  National Merchant ID  
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QS …/…: 4  

  

HR  

=  

  

=  

QS Ali Imran/3:159 atau QS  

An-Nis / …   y t   

Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:  

 صِِ=ِِتصفحِِ

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

d l m b h s  Indonesi  k t  ―editor‖ berl ku b ik untuk s tu  t u lebih editor  m k  

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et  l. :―D n l in-l in‖  t u ―d n k w n-k w n‖  (singk t n d ri et alia). Ditulis 

deng n huruf miring. Altern tifny   digun k n singk t n dkk. (―d n k w nk w n‖  

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi 

dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz.  

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.  

 بسٌِٔيكاٌِِ  = زِٔ

 للهِعهّٛصهىاِ = ٗصٓعِ

    ٔؼهى

 طبعتِ  = طِ

 بسَُٔاشطِ  = زٌِ

 إنىآذطْا/إنىآخِ  = اندِ

 جعِءِ  = خِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sejak dilahirkan telah menghadapi masalah untuk bisa hidup yaitu 

berusaha untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan mempertahankan hidupnya. Hal 

ini disebabkan karena tidak sesuainya jumlah barang dan jasa yang tersedia dibanding 

dengan jumlah kebutuhan manusia. Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

manusia membentuk suatu perkumpulan yang menjalankan usaha secara bersama-

sama dan juga dapat memperoleh kebutuhan hidup mereka.  Perkumpulan ini disebut 

koperasi, yaitu usaha bersama.  

Koperasi diartikan sebagai badan usaha yang dimiliki dan dikelola oleh 

anggotanya. Tetapi juga terdapat pengertian lain tentang koperasi menurut beberapa 

para ahli. Salah satunya Bapak Koperasi yaitu, Mohammad Hatta. Menurutnya, 

Koperasi adalah usaha bersama guna memperbaiki atau meningkatkan kehidupan atau 

taraf ekonomi berlandaskan asas tolong menolong.
1
 Koperasi menawarkan konsep 

semangat kebersamaan, asas kekeluargaan dan kegotongroyongan. Maka koperasi 

secara ideologi dapat menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Selain itu 

koperasi juga memiliki tujuan memenuhi kebutuhan anggotanya yaitu, membangun 

kesejahteraan anggota koperasi ataupun masyarakat pada umumnya dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya masyarakat yang lemah.  

Tujuan mensejahterakan anggota, koperasi harus bisa memenuhi kebutuhan 

anggotanya yaitu dengan melalui layanan koperasi. Pelayanan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebagai suatu usaha untuk membantu menyiapkan 

atau mengurus apa yang diperlukan orang lain. Pelayanan adalah suatu aktivitas yang 

bersifat kasat mata (tidak dapat diraba) sebagai akibat adanya interaksi antara 

                                                           
1 Super dmiin  ―Pengerti n  Tuju n  D n Fungsi Koper si ‖ 2022. 
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konsumen dengan karyawan atau hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberian 

pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan atau pelanggan.
2
 

Koperasi diharapkan bisa memberikan pelayanan yang terbaik dalam 

memberikan manfaat yang besar dan menciptakan keunggulan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, khususnya pada anggota koperasi. Agar koperasi dapat 

memberikan manfaat dan memenuhi kebutuan masyarakat, khususnya pada 

anggotanya. Koperasi dapat menyediakan keunggulan biaya, keunggulan pelayanan, 

dan pemenuhan kebutuhan sehingga koperasi dapat memberikan kepuasan kepada 

anggota ataupun pelanggan.
 
 

Jenis bentuk usaha koperasi tersebut salah satunya adalah koperasi simpan 

pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah lembaga keuangan bukan bank dengan 

kegiatan usaha menerima simpanan dan memberikan pinjaman uang kepada 

anggotanya. Koperasi simpan pinjam telah diatur dalam peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga 

Keuangan Mikro. Selain itu, koperasi juga harus tunduk pada aturan UU yaitu 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian yang merupakan 

pengganti dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
3
 

Koperasi simpan pinjam, menjalankan usahanya dengan mengelola modal 

yang berasal dari simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan anggota koperasi, 

modal pinjam dari pengurus koperasi, dana cadangan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dan juga dari hibah. Koperasi simpan pinjam jika dibandingkan dengan lembaga 

keuangan lainnya seperti salah satunya perbankan atau leasing, maka pencairan dana 

dari koperasi simpan pinjam lebih sederhana dan cepat. Sekarang banyak koperasi 

simpan pinjam menawarkan produk dengan akad syariah. Koperasi simpan pinjam 

dengan akad syariah yang dimaksud yaitu koperasi simpan pinjam dan pembiayaan 

syariah.  

                                                           
2 Daryanto and Ismanto Setyobudi, Konsumen Dan Pelayanan (Yogyakarta: Gava Media, 

2014), hlm. 135. 
3 ―Koper si Simp n Pinj m: Pengerti n  Contoh D n Fungsiny  ‖ Komp s.com  2021. 
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Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) merupakan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang bekerja dalam prinsip bagi hasil, 

mengembangkan bisnis usaha mikro demi kepentingan masyarakat menengah bawah, 

ditumbuhkan dengan usaha dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat yang 

beralaskan sistem ekonomi yang berdasarkan keadilan. KSPPS tidak sekedar sebuah 

lembaga yang mengarah bisnis, tetapi juga sosial, yang dimana lembaga kekayaannya 

terdistribusi secara adil dan merata. Maka dari itu KSPPS menjadi keinginan bagi 

anggota atau masyarakat untuk bisa mendapatkan pembiayaan modal usaha.
4
 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu komponen 

dalam industri nasional, mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian 

nasional, pemerataan distribusi hasil-hasil pembangunan, penyerapan tenaga kerja, 

dan penanggulangan kemiskinan. Walaupun UMKM memiliki peranan yang sangat 

penting dalam perekonomian nasional, tetapi selalu mendapat kendala dalam 

perkembangannya. Adapun permasalahan mendasar yang dihadapi UMKM seperti, 

permasalahan modal, SDM, pengembangan produk, akses pemasaran, penetrasi pasar 

ekspor yang belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk yang 

sesuai dengan karakter pasar, prosedur kontrak penjualan serta peraturan ang berlaku 

di Negara tujuan ekspor. Selain itu juga terdapat permasalahan antara (intermediate 

problems), yaitu permasalahan dari instansi terkait menyelesaikan masalah yang 

dasar agar mampu menghadapi masalah lanjutan dengan cara yang lebih baik. 

Permasalahan tersebut, yaitu dalam hal manajemen keuangan, keterbatasan, jaminan, 

dan kewirausaan.
5
 

Kondisi tingkat hidup masyarakat menengah ke bawah yang lemah 

mendorong munculnya lembaga keuangan syariah yang di luar dari jenis perbankan. 

Lembaga tersebut adalah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah yaitu dapat 

                                                           
4 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Dan Bank Islam (Instrumen Lembaga Keuangan Syariah) 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 31. 
5 ―Ber p  Ten g  Kerj  Y ng Terser p D ri UMKM Di Indonesi  ‖ d t boks.k t d t .co.id  

n.d. 
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membantu peningkatan perekonomian melalui pembiayaan, menerima simpanan, 

memberikan pinjaman uang kepada para anggotanya dan penambahan modal bagi 

masyarakat yang ingin mendirikan dan sedang menjalankan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM).  

Keberadaan KSPPS yang cukup strategis dalam meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat kecil menengah harus selalu dipelihara dan dipupuk agar dapat 

menjadi salah satu pilihan paling baik dalam memecahkan masalah berkembangnya 

usaha mikro kecil khususnya dalam hal pembiayaan atau permodalan. Selain itu, 

KSPPS juga memiliki peran penting dalam perluasan lapangan kerja dan penguatan 

perekonomian dan adapun produk koperasi syariah yang disediakan untuk 

masyarakat, seperti simpanan dan pembiayaan yang diberikan kepada sektor 

pertanian, perdagangan barang dan jasa, pedagang kecil dan lainnya. 

KSPPS yang cukup berkembang khususnya di Pinrang adalah KSPPS Wira 

Mandiri yang merupakan salah satu Koperasi Simpan Pinjam yang berbasis syariah. 

KSPPS berbasis syariah ini berdiri berdasarkan badan hukum, pada tanggal 19 Maret 

2008 yang didirikan oleh Bapak H. sofyan, S.E. dan beranggotakan 1.820 orang. 

Adapun salah satu produk yang ditawarkan ke masyarakat maupun UMKM adalah 

pembiayaan murabahah yaitu sarana investasi murni sesuai syariah dan pendapatan 

yang dibagihasilkan yaitu laba bersih dari pendapatan yang dihasilkan oleh pihak 

KSPPS Wira Mandiri. Dibandingkan dengan salah satu KSPPS Bakti Huria Syariah 

yang berada di Siwa yang konsep operasionalnya menggunakan akad Syirkah 

Mufawadhoh yaitu usaha yang didirikan secara bersama-sama dalam dua orang atau 

lebih yang masing-masing memberikan kontribusi dana dengan porsi yang sama 

besar dan juga berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama juga. Berikut data 

awal UMKM yang melakukan pembiayaan pada KSPPS Wira Mandiri:  
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Tabel 1.1 Data Awal 

No. Nama UMKM Jumlah Pengambilan 

1. Usaha Toko Beras Rp. 50.000.000 

2. Usaha Toko Baju Rp. 4.000.000 

3. Penjual Rempah-rempah Rp. 15.000.000 

4. Usaha Ternak Ayam Rp. 5.000.000 

5. Usaha Pedagang Kelapa Rp. 7.000.000 

6. Usaha Barbershop Rp. 4.000.000 

7. Usaha Toko Kosmetik Rp. 4.000.000 

Anggota KSPPS Wira Mandiri yang telah melakukan pembiayaan dan 

terdapat usaha yang sedang dijalankan dapat dikatakan bahwa tidak mengalami 

pengembangan. Maka hal tersebut dikatakan oleh pihak KSPPS Wira Mandiri bahwa 

pendapatan yang dihasilkan anggotanya masih minim dan tidak mengalami 

peningktan secara signifikan seperti yang diharapkan oleh pihak KSPPS Wira 

Mandiri. Seharusnya pelaku UMKM tersebut bisa mengembangkan usahanya karena 

pihak KSPPS Wira Mandiri sudah membantu menyalurkan dana agar bisa mengelola 

usahanya dengan baik dan bisa meningkatkan perekonomiannya. Tapi, tidak menutup 

kemungkinan anggota KSPPS Wira Mandiri ada yang mengalami peningkatan dalam 

usahanya. 

Permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

―Pengaruh Layanan Simpan Pinjam pada Peningkatan Pendapatan UMKM di Pinrang 

(Studi Pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Wira Mandiri)‖.
6
 

 

 

                                                           
6 Pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Wira Mandiri (wawancara pada tanggal 

26 April 2022) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di 

angkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa baik layanan simpan pinjam terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Pinrang? 

2. Apakah ada hubungan layanan simpan pinjam terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Pinrang? 

3. Apakah ada perbedaan peningkatan pendapatan UMKM sebelum dan sesudah 

melakukan pemanfaatan layanan simpan pinjam pada KSPPS Wira Mandiri? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui baiknya layanan simpan pinjam terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Pinrang 

2. Untuk mengetahui adanya hubungan layanan simpan pinjam terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang 

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan pendapatan UMKM sebelum dan 

sesudah melakukan pemanfaaan layanan simpan pinjam pada KSPPS Wira Mandiri.  

D. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini ada dua bentuk yaitu kegunaan berbentuk teoritis dan 

kegunaan berbentuk praktis: 

1. Kegunaan Toritis 

a. Menambah wawasan pengetahuan penulis dibidang ekonomi Islam 

khususnya tentang pengaruh layanan simpan pinjam pada peningkatan 

pendapatan UMKM. 

b. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian pemikiran lebih lanjut, baik 

untuk penelitian yang bersangkutan maupun penelitian lain sehingga 

kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkelanjutan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada program S1 di 

Institut Agama Islam Negeri Parepare. 

b. Sebagai informasi untuk peneliti selanjutnya serta sebagai bahan rujukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Tinjauan penelitian relevan sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian 

yang ada, baik mengenai kelebihan dan kekurangan yang ada sebelumnya dan 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian ini. Selanjutnya untuk menghindari 

kesamaan pada penelitian ini maka penulis mengambil penelitian yang berkaitan 

dengan judul yang diangkat diantaranya yaitu: 

 Monica Pratiwi ―Per n Koper si Simp n Pinj m d n Pembi y  n Sy ri h 

(KSPPS) dalam Mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah‖. Tuju n 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran KSPPS dalam mengembangkan usaha 

mikro kecil dan menengah serta apa saja kendala UMKM dalam mengembangkan 

usahanya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwasanya BMT AL-Amal 

dalam mengembangkan UMKM tersebut terbukti bahwa para anggota sangat terbantu 

dengan pernyataan yang mereka katakan bahwa dampak bagi usahanya sangat baik 

karena sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dan mengalami peningkatan 

pendapatan yang mereka alami yang sebelumnya masih minim sekarang sedikit demi 

sedikit dapat menambah usaha baru, dan memperbanyak sumber daya yang ada. 

Namun, UMKM pada umumnya mengalami permasalahan dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal dalam permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM 

adalah belum memanfaatkan potensi pasar yang ada dan rendahnya penetrasi pasar 

yang dikarenakan produktifitas yang terbatas dan kualitasproduk tidak mampu 

bersaing di dunia pasar. Faktor eksternal adalah persaingan pasar dalam usaha-usaha 

yang sejenis.
7
 

                                                           
7 Monic  Pr tiwi  ―Per n Koper si Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Dalam 

Mengemb ngk n Us h  Mikro Kecil D n Meneng h‖ (Skripsi; Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, 2021). 
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 Penelitian yang dilakukan Monica Pratiwi memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis, adapun kesamaan tersebut terletak pada tema penelitian yang 

sama-sama membahas Koperasi Simpan Pinjam berbasis syariah dan UMKM. 

Penelitian yang dilakukan Monica Pratiwi juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

penulis, penelitian Monica Pratiwi membahas tentang peran koperasi simpan pinjam 

dan pembiayaan syariah dalam pengembangan UMKM sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang pengaruh layanan simpan pinjam pada peningkatan pendapatan 

UMKM. Penelitian sebelumnya juga menggunakan jenis penelitian kualitatif 

sedangkan penelitian penulis menggunakan jenis penelitian kuantitaif.  

 Mateus Jefri Aprianus ―Peng ruh Ku lit s L y n n d n Nil i Pel ngg n 

Terh d p Kepu s n Anggot  Koper si Simp n Pinj m Dwi J s  Sur b y ‖. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa koperasi 

simpan pinjam Dwi Jasa mengalami peningkatan baik kualitas simpanan dan 

pinjaman maupun peningkatan pencapaian target yang telah ditetapkan, namun 

kenyataannya peningkatan kualitas jumlah simpanan dan pinjaman yang tidak diikuti 

oleh pencapaian target yang telah ditetapkan. Selain itu jumlah komplain yang 

semakin maningkat mengindentifikasikan kualitas layanan dari koperasi simpan 

pinjam Dwi Jasa tidak mengalami perubahan.
8
 

Penelitian yang dilakukan Mateus Jefri Aprianus memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis, kesamaannya yaitu terletak pada tema penelitian yang sama-sama 

membahas tentang Layanan dan jenis penelitian sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kuantitaif. Penelitian yang dilakukan Mateus Jefri Aprianus juga memiliki 

perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian Mateus Jefri Aprianus membahas 

kualitas pelayanan dan nilai pelanggan terhadap kepuasan anggota koperasi simpan 

pinjam sedangkan penelitian penulis membahas pengaruh layanan simpan pinjam 

pada pengingkatan UMKM. Selain itu, juga terletak perbedaan pada koperasi yang 

                                                           
8 Mateus Jefri Aprianus  ―Peng ruh Ku lit s L y n n D n Nil i Pel ngg n Terh d p 

Kepu s n Anggot  Koper si Simp n Pinj m Dwi J s  Sur b y ‖ (Skripsi; Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Jawa Timur, 2014). 
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dimana penelitian Mateus Jefri Aprianus studi pada koperasi tidak berbasis syariah 

sedangkan penelitian penulis studi pada koperasi yang berbasis syariah. 

 Cantika Ulfiana Putri ―Peng ruh Ku lit s Pel y n n d n F silit s Terh d p 

Loyalitas Anggota Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Anugerah 

Sy ri h‖. Berd s rk n h sil d ri peneliti n b hw s ny  ku lit s pel y n n 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah Anugerah Syariah. Oleh karena itu, apabila 

pemberian kualitas pelayanan dan fasilitas yang baik terus dilakukan dengan porsi 

cukup untuk anggota koperasi maka loyalitas anggota akan tercipta.
9
 

Penelitian yang dilakukan Cantika Ulfiana Putri memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis, kesamaannya tersebut terletak pada tema penelitian yaitu sama-

sama membahas tentang Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

dan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yang dilakukan Cantika Ulfiana 

Putri dengan penelitian penulis sama-sama jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

yang dilakukan Cantika Ulfiana Putri juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

penulis, penelitian yang dilakukan Cantika Ulfiana Putri memfokuskan pada 

pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap loyalitas anggota sedangkan 

penelitian penulis memfokuskan pada pengaruh layanan simpan pinjam pada 

peningkatan pendapatan UMKM.  

Julfahmi ―Peng ruh Simp n Pinj m Terhadap Peningkatan Pendapatan di 

KSPPS BMT Am n h R y Seti  Budi‖. Berd s rkan hasil penelitian bahwasanya 

salah satu bidang usaha produk dari KSPPS BMT Amanah Ray adalah pemberian 

pembiayaan. Bukan itu saja ada juga simpanan atau tabungan dan investasi tapi dalam 

hal itu, KSPPS lebih mengutamakan melakukan pembiayaan karena tugas pokok 

utama KSPPS BMT Amanah Ray memberikan pembiayaan modal kerja terhadap 

pelaku usaha yang membutuhkan dana tambahan. Hasil dari penelitian ini sesuai 

                                                           
9 C ntik  Ulfi n  Putri  ―Peng ruh Ku lit s Pel y n n Dan Fasilitas Terhadap 

Loy lit sAnggot  Koper si Simp n Pinj m D n Pembi y  n Sy ri h (KSPPS ‖ (Skripsi; Universitas 

Negeri Malang, 2018). 
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dengan penelitian signifikan terhadap peningkatan pendapatan atau terbukti 

kebenarannya dan mendukung penelitian sebelumnya.
10

 

Penelitian yang dilakukan Julfahmi Rahmad memiliki persamaan dengan 

peneliian penulis, kesamaannya tersebut terletak pada tema penelitian yaitu sama-

sama membahas tentang koperasi simpan pinjam yang berbasis syariah (KSPPS) dan 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian yang dilakukan 

Julfahmi Rahmad juga memiliki perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian yang 

dilakukan Julfahmi Rahmad memfokuskan pada pengaruh simpan pinjam terhadap 

peningkatan pendapatan sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada pengaruh 

layanan simpan pinjam pada peningkatan pendapatan UMKM. 

Uraian penelitian dapat dipahami bahwa dari keempat penelitian tersebut 

terdapat kesamaan yaitu membahas tentang simpan pinjam. Namun dalam penelitian 

ini peneliti akan membahas Pengaruh Layanan Simpan Pinjam Pada Peningkatan 

Pendapatan UMKM (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Wira 

Mandiri). 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Layanan 

Layanan atau jasa merupakan kegiatan ekonomi yang menyertakan sejumlah 

hubungan dengan konsumen ataupun barang. Layanan koperasi yang memuaskan 

merupakan hal yang paling utama yang perlu diperhatikan bagi perkoperasian untuk 

kepuasan pelanggan atau nasabahnya. Pelayanan produk dan jasa harus dilakukan 

dengan baik dan benar sehingga mendapat simpati dan menarik bagi masyarakat 

calon nasabah yang bersangkutan. Apabila pelayanan dilakukan dengan baik dan 

benar maka pemasaran produk dan jasa diharapkan akan berhasil baik juga. 

                                                           
10 Julf hmi R hm d  ―Peng ruh Simp n Pinj m Terh d p Peningk t n Pend p t n Di KSPPS 

BMT Am n h Sety  Budi‖ (Skripsi; Univrsitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017). 
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Menurut Kotler pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.
11

 

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak 

kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan karyawan atau hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberian 

pelayanan yang diamksudkan untuk memecahkan permasalahan atau pelanggan.
12

 

Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak 

lainnya. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah, 

adil, cepat, tepat dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan bagi yang menerimanya.  

a. Ramah tamah dimaksud yaitu pelayanan dilakukan dengan wajah ceria, wajar, 

dan dengan etika yang baik serta tidak menyinggung perasaan. Misalnya 

deng n berk t : ―Ap  y ng d p t s y  b ntu‖. 

b. Adil artinya pelayanan diberikan berdasarkan urutan antrian. 

c. Cepat dan tepat dimaksudkan yaitu pelayanan yang diberikan tidak bertele-

tele dan harus harus dilakukan dengan baik dan benar.
13

 

Konsep pelayanan juga menyangkut tentang pelayanan koperasi. Pelayanan 

koperasi dalam arti luas adalah keseluruhan proses penyelenggaraan kepentingan 

anggota/masyarakat yang dilaksanakan untuk menciptakan efisiensi, efektifitas, 

keadilan sosial, dan kesejahteraan. Sedangkan dalam arti sempit, pelayanan koperasi 

adalah pelayanan tata muka uang dilakukan oleh Koperasi kepada anggota koperasi 

ataupun masyarakat baik masyarakat kecil dan menengah berdasarkan ketentuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

                                                           
11 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia: Analisis, Perencanaan, Implementasi 

Dan Pengendalian (Salemba Empat, 2001), hlm. 83. 
12 Daryanto and Setyobudi, Konsumen Dan Pelayanan, hlm. 135. 
13 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 152-153. 
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Mengetahui kualitas layanan yang diberikan kepada koperasi apakah sudah 

sesuai dengan keinginan dan harapan aggota, maka perlu ada perbandingan antara 

layanan yang mereka terima dengan harapan yang mereka inginkan. Selain itu, untuk 

mengetahui penilaian anggota dalam kualitas layanan yang sudah diberikan pada 

koperasi, maka dibutuhkan pengukuran antara kualitas layanan yang diberikan 

dengan layanan yang diharapkan pada anggota.  

Banyak usaha yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan kualitas jasa 

layanan, sebagai berikut: 

a. Mencatat kualitas jasa yang sangat penting pada pasar nasabah, kemudian 

mengukur penilaian yang diberikan pasar sasaran pada perusahaan dan 

pesaing.  

b. Menepati janji kepada nasabah sesuai dengan yang ttelah ditawarkan pada 

dalam perusahaan. 

c. Memperjuangkan bukti kualitas jasa yaitu seperti gedung dan tempat parkir 

yang bertujuan untuk mempererat persepsi nasabah selama dan sesudah jasa 

diberikan. 

d. Membantu nasabah untuk memahami jasa yang merupakan upaya ang sangat 

positif dalam rangka menyampaikan kualitas jasa. 

e. Budaya kualitas yang termasuk organisasi yang mendapatkan hasil yang 

kondusif untuk menyempurnakan kualitas jasa secara terus menerus. 

f. Menciptakan otomatisasi yang bisa mengatasi variabilitas kualitas jasa yang 

dikarenakan kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). 

g. Perusahaan bisa berinisiatif dalam menghubungi sebagian atau semua nasabah 

guna mengetahui tingkat kepuasan dan persepsi pada jasa yang diberikan. 

h. Meningkatkan sistem informasi dalam kualitas jasa guna mengumpulkan dan 

menyebarluaskan informasi kualitas jasa dalam pengambilan keputusan.
14

 

                                                           
14 Evin Nuryanti and Kirwani  ―M nf  t Ku lit s L y n n Koper si D l m Mewujudk n 

Parisipasi Anggota Dan Perkembangan Usaha Koperasi As-S kin h Sidu rjo‖ (Skripsi; Universitas 

Negeri Surabaya, 2014), hlm. 06. 
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Mendapatkan layanan yang bagus, maka kita tidak harus membutuhkan biaya 

yang mahal. Akan tetapi, hanya membutuhkan komitmen dan keyakinan dari 

perusahaan agar diberikan laanan maksimal kepada konsumen. Seluruh karyawan 

yang berhubungan dengan konsumen harus menganggap diri mereka sebagai duta 

dari perusahaan. Berikut beberapa kriteria yang mengikuti dasar penilaian konsumen 

terhadap kualitas layanan: 

a. Keandalan, yaitu konsistensi kinerja perusahaan yang menyediakan pelayanan 

yang benar pada waktu yang tepat dan juga berarti perusahaan juga harus 

menepati janjinya bila berjanji. 

b. Responsif, yaitu kesediaandan kesiapan karyawan dalam memberikan 

pelayanan. 

c. Kompetensi, yaitu memiliki kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk melayani. 

d. Aksesibilitas, yaitu kemudahan untuk dihubungi. 

e. Kesopanan, yaitu rasa hormat, sopan, dan keramahan karyawan. 

f. Komunikasi, yaitu membiarkan konsumen mendapat informasi yang 

dibutuhkan dan bersedia mendengarkan konsumen. Maksudnya, tidak 

memotong pembicaraan konsumen. 

g. Empati, yaitu berusaha untuk mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen.
15

 

Layanan yang berkualitas dapat diukur dengan banyak dimensi yang menjadi 

faktor utama penentu dalam kualitas layanan jasa. Dimensi kualitas layanan dapat 

digunakan untuk mengukur kualitas layanan disuatu perusahaan jasa. Jika layanan 

yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan maka kualitas layanan dipersepsikan 

baik dan memuaskan. Tetapi jika layanan yang diterima melampaui harapan 

konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. 

 

 

                                                           
15 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa (Malang: Bayumedia, 2000), hlm. 273. 
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2. Koperasi Simpan Pinjam Syariah  

a. Pengertian Koperasi Syariah 

Koperasi secara umum berasal dari kata latin yaitu, cum yang berarti dengan, 

dan apareri yang artinya kerja. Dari dua kata ini dalam bahasa inggris dikenal dengan 

istilah co dan operation yang dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah 

Cooperation veregening yang artinya bekerja sama dengan orang lain untuk 

mencapai sautu tujuan tertentu. sedangakn secara terminologi, koperasi adalah suatu 

perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

yang bekerja sama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota atas dasar sukarela secara kekeluargaan.
16

 

Koperasi syariah adalah bentuk koperasi yang memiliki prinsip, tujuan, dan 

kegiatan usahanya berdasarkan syariah Islam, yaitu Al-Qur‘ n d n Assun h. Secara 

umum, koperasi ini merupakan badan usaha koperasi yang menjalankan aktivitas 

usahnya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Semua unit usaha, prodk, dan 

operasional koperasi ini dilakukan sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) Majelis Ulama Indonesia.
17

 Undang-undang 25 Tahun 1992 dinyatakan bahwa 

yang dimaksud koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasar atas asas kekeluargaan. 

Bekerja berdasarkan asas kekeluargaan, secara faktual juga digunakan dalam 

konstitusi Negara UUD 1945 sebagai tipologi system perekonomian nasional.
18

 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) dulunya disebut 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan terlahir dari Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) yaitu entitas keuangan mikro syariah. KSPPS dalam fungsi dan perannya 

                                                           
16 R.T. Sutanty Rahardja Hadikususma, Hukum Koperasi Indonesia (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm. 01. 
17 ―Koperasi syariah: Pengertian,Fungsi, Tujuan, Prinsip dan Landasannya, abajatim.com.  
18 Undang-undang Perekonomian Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1, hal.12. 
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untuk menjalankan peran ganda yang dimana sebagai lembaga bisnis juga melakukan 

fungsi sosial yaitu menghimpun, menyalurkan dan mengelola dana.  

b. Dasar Hukum Koperasi 

Misi yang diemban koperasi dalam Islam adalah kebersamaan merupakan 

salah satu diantara nilai penting yang dapat menumbuhkan sikap tenggang rasa dan 

persaudaraan diantara sesama. Oleh karena itu koperasi dalam ayat Al-Qur‘ n 

mendapat pembenaran dengan pengesahan normative-teologis.
19

 Adapun salah satu 

ayat Al-Qur‘ n y ng dijel sk n d l m Q.S Al-Maidah/5:2 yaitu:
20

 

لَاِ َٔ طَِانْحَطَاوَِ ْٓ لَاِانشَّ َٔ ِِ اِشَعاَۤىِٕطَِالله ْٕ اِلَاِححُِهُّ ْٕ ِاٰيَُُ ٍَ ْٚ اِانَّصِ َٓ ٰٓاَُّٚ ْٛجَِٰٚ ِانْبَ ٍَ ْٛ يِّ
ۤ
لَآِٰاٰ َٔ ىِٕسَِ لَاِانْملََاۤ َٔ ِ َ٘ سْ َٓ انْ

ِ ِفضَْلاا ٌَ ْٕ ِِ انْحَطَاوَِٚبَْخغَُ اَاا َٕ ضِضْ َٔ ىِْ ِٓ بِّ ِضَّ ٍْ يِّ  

Terjemahnya:  

―H i or ng-or ng berim n  j ng nl h k mu mel ngg r syir‘ h-syir‘ h All h  

dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qulaa-id, dan jangan (pula) 

menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurni  d n keridh  n d ri Tuh nny …(2 . (QS. Al-Maidah:2). 

c. Sumber-sumber Dana Koperasi dan Jenis-jenis Koperasi 

Sumber dana adalah suatu hal yang penting untuk kehidupan koperasi simpan 

pinjam dalam mencukupi dan memenuhi kebutuhan dana para anggotanya. Untuk 

anggota koperasi yang kelebihan dana diharapkan untuk menyimpan dananya di 

koperasi dan kemudian pihak koperasi dipinjamkan kembali kepada para anggota 

yang membutuhkan dana dan jika memungkinkan koperasi juga dapat meminjamkan 

dananya kepada masyarakat luas. Setiap anggota koperasi diwajibkan menyetor 

sejumlah uang sebagai sumbagan pokok anggota, selain itu juga ditetapkan 

                                                           
19 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syari‟ah (Jawa Barat: Bogor, 2008), hlm. 94. 
20 Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Departemen Agama RI, n.d.), hlm. 60. 
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sumbangan wajib kepada para anggotanya. Kemudian sumber dana lainnya dapat 

diambil dari berbagai macam lembaga baik dari pemerintah maupun lembaga swasta 

yang kelebihan dana. Adapun sumber dana umum koperasi sebagai berikut: 

1) Anggota koperasi seperti; Iuran wajib, iuran pokok, dan iuran sukarela. 

2) Luar koperasi seperti; Badan pemerintah, perbankan, dan lembaga swasta 

lainnya. 

Pembagian keuntungan diberikan kepada para anggota sangat bergantung 

kepada keaktifan para anggotanya dalam meminjamkan dana. Seperti contohnya 

dalam koperasi simpan pinjam sekain banyak seorang anggota meminjam sejumlah 

uang, maka pembagian keuntungan akan lebih besar dibandingkan dengan anggota 

yang tidak meminjam, demikian juga sebaliknya.
21

  

Tujuan koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan para 

anggotanya. Setiap kelompok masyarakat yang mendirikan koperasi memiliki 

kepentingan dan tujuan yang berbeda. Perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan 

koperasi dibentuk dalam beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut. 

Adapun jenis-jenis koperasi berdasarkan bidang usahanya terdiri dari: 

1) Koperasi konsumen 

2) Koperasi produsen 

3) Koperasi jasa 

4) Koperasi simpan pinjam.
22

 

d. Prinsip-prinsip dan Landasan Koperasi Syariah 

Koperasi syariah memiliki beberapa prinsip yang sesuai dengan konsep 

syariah yaitu sebagai berikut: 

1) Kekayaan merupakan amanah dari Allah Swt. dan tidak bisa dimiliki 

sepenuhnya oleh siapapun. 

                                                           
21 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Persada, 2000), hlm. 

253. 
22 Revrisond Bawsir, Koperasi Indonesia (Yogyakarta: BPFF, 2000), hlm. 78. 
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2) Seti p m nusi  berh k d n diberi kebeb s n untuk bermu‘ m l h s l m  h l 

tersebut sesuai dengan ketentuan syariah. 

3) Umat manusia adalah khalifah Allah dan pemakmur di muka bumi. 

4) Menjunjung tinggi keadilan, serta menolak semua yang berhubungan dengan 

ribawi dan pemusatan sumber ekonomi pada sekelompok orang. 

 Koperasi Syariah juga memiliki landasan tertentu dalam melakukan kegiatan 

usahanya, yaitu sebagai berikut: 

1) Berlandaskan syariah Islam, yaitu Al-qur‘ n d n Assun h sec r  tolong-

menolong dan saling menguatkan. 

2) Berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945. 

3) Berlandaskan azaz kekeluargaan dan kepentingan bersama.
23

 

e. Peran Koperasi Syariah 

Koperasi syariah memiliki keterkaitan dengan masyarakat yang membutuhkan 

modal dalam mengembangkan jenis usaha yang dikelola. Selain itu, koperasi syariah 

memiliki banyak berbagai peran dalam ekonomi, pendidikan, dan lain-lain suatu 

Negara. Adapaun beberapa macam peran yang dapat diperankan oleh koperasi 

syariah di Indonesia sebagai berikut: 

1) Koperasi syariah berberan dalam keadilan masyarakat. 

Koperasi syariah tetap berusaha melakukan keadilan dalam setiap transaksi 

antar nasabahnya. Koperasi syariah juga memiliki pedoman yang sesuai 

dengan hukum dan aturan Islam.  

2) Koperasi syariah memiliki peran dalam kegiatan pendidikan.  

Dengan hadir serta munculnya koperasi syariah dapat memberikan sesuatu 

edukasi atau pembelejaran terhadap calon nasabah atau masyarakat. 

                                                           
23 ―Koper si Sy ri h: Pengerti n Fungsi  Tuju n  Prinsip D n L nd s nny  ‖  b j tim.com  

n.d. 
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3) Koperasi syariah memiliki peran dalam kesejahteraan dan perekonomian 

suatu Negara. 

Koperasi syariah mampu memberikan pinjaman yang tidak berbasis bunga 

yang tinggi. Koperasi memilki jenis akad yang dapat menjamin setiap nasabah 

ketika ingin bertransaksi. 

f. Jenis Simpanan Koperasi Simpan Pinjam Syariah 

Simpanan dalam Koperasi Jasa Keuangan Syariah merupakan dana yang 

sudah dipercayakan pada anggota maupun calon anggota koperasi kepada koperasi 

simpan pinjam syariah dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan berjangka. 

Adapun jenis simpanan Koperasi Simpan Pinjam Syariah sebagai berikut: 

1) Simpanan Wadiah Yad Adh-Dhamanah yaitu simpanan KJKS yang akadnya 

wadiah. Wadiah adalah titipan, tetapi dengan persetujuan penyimpan dana 

simpanan yang bisa digunakan pada KJKS dan UJKS Koperasi dalam 

kegiatan yang sifatnya operasional koperasi, namun kompensasinya dapat 

diganti dengan imbalan bonus yang totalnya ditentukan sesuai kebijakan dan 

kemampuan koperasi yang bersangkutan. 

2) Investasi Mudharabah Al-Mutlaqah, yaitu tabungan dari anggota pada 

koperasi dengan akad Mudharabah Al-Mutlaqah yang dibutuhkan sebagai 

bentuk investasi anggota yang dimanfaatkan dengan produktif dalam bentuk 

pembiayaan yang ditujukan kepada anggota koperasi, calon anggota, koperasi 

lain ataupun anggotanya dengan pengelolaan secara professional serta 

ketentuan penyimpanan dananya sesuai dengan nisbah yaitu sesuai porsi bagi 

hasil yang disepakati saat pembukaan rekening tabungan. 
24

 

KSPPS dalam kegiatan tersebut yaitu merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam menghimpun dana dari anggotanya dan menyalurkannya melalui Jasa 

Keuangan Syariah dan ditujukan penyalurannya kepada anggota koperasi, calon 

                                                           
24 R hm d  ―Peng ruh Simp n Pinj m Terh d p Peningk t n Pend p t n Di KSPPS BMT 

Am n h Sety  Budi ‖ hlm. 14. 
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anggota koperasi maupun anggota lain, yang dimana Koperasi Simpan Pinjam 

Syariah (KSPPS) pada prinsip kegiatan usahanya seperti dalam bidang pembiayaan, 

investasi dan simpanan ataupun tabungan.  

3. Teori Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendapatan 

adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya).
25

 Sedangkan pendapatan menurut kamus 

manajemen yaitu uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
26

 

Pendapatan dalam kelangsungan hidup perusahaan sangat berpengaruh, yaitu 

semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan maupun kegiatan yang akan 

dilakukan pada perusahaan. Selain dari itu, dalam laba rugi perusahaan yang tersaji 

pada laporan laba rugi juga sangat berpengaruh dalam pendapatan dan tentu tidak 

mungkin terlepas dari pengaruh pendapatan dari hasil operasi perusahaan.  

Pendapatan rumah tangga ditentukan pada tingkat upah sebagai penerimaan 

faktor produksi tenaga kerja. Dengan itu tingkat pendapatan rumah tangga sangat 

dipengaruhi pada tingkat penguasaan faktor produksi. Adapun gaji dan upah adalah 

balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja. Besar gaji atau upah seseorang 

tergantung pada produktivitasnya. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi 

produktivitas: 

1) Skill (Keahlian), yaitu kemampuan teknis yang dimiliki seseorang agar dapat 

menangani pekerjaan yang dipercayakan. 

2) Human Capital (Mutu Modal Manusia), yaitu daya tampung pengetahuan, 

keahlian dan kemampuan seseorang yang dimiliki, baik itu dari bakat bawaan 

ataupun hasil pendidikan dan latihan. 

                                                           
25 ―K mus Bes r B h s  Indonesi ‖ (Dep rtemen Pendidik n d n Kebud y  n  n.d. . 
26 BN. Marbun, Kamus Manajemen (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003). 
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3) Working Condition (Kondisi Kerja), media atau lingkungan seseorang bekerja, 

karena kondisi kerja seseorang diaggap beban ketika resiko kegagalan atau 

kecelakaan kerja itu semakin tinggi. 

Pendapatan dan penghasilan yaitu dikarenakan adanya arus uang yang 

mengalir dari bagian dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, 

sewa, bunga dan laba. Penghasilan bisa saja menjadi lebih besar dari pendapatan, 

karena secara teoritis penghasilan bruto harus dikurangi dengan setiap biaya yang 

dikorbankan oleh seseorang untuk mendapatkan pendapatannya. Ini semua 

memberikan arti bahwa pendapatan harus didapatkan dari aktivitas produktif.  

b. Konsep Pendapatan  

Konsep pendapatan pengertiannya hanyalah sederhana, yaitu pendapatan 

nasional tidak lebih daripada penjumlahan semua pendapatan individu.
27

 Pendapatan 

juga merupakan penciptaan barang dan jasa pada perusahaan selama jarak waktu 

tertentu. Adapun proses arus tersebut sebagai berikut: 

1) Pada waktu penyelesaian kegiatan utama 

Yaitu pelaporan yang diharapkan bisa memberikan informasi yang bermanfaat 

dalam pengambilan usaha dan bisa dipahami oleh orang-orang yang dapat 

dipercaya tentang aktivitas perusahaan dan aktivitas ekonomi dan bersiap 

mempelajari informasi. 

2) Pada saat dijadikan kejadian teoritis 

Pelaporan keuangan harus dapat memberikan informasi mengenai sumber 

ekonomi suatu perusahaan dan kondisi yang berubah dalam sumber tersebut 

serta sesuai dengan kegunaannya yang diharapkan yaitu laporan keuangan 

harus layak atau sesuai dengan yang dibutuhkan pada pemakai yang potensial. 

Dengan kata lain laporan keuangan adalah harus diusahakan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi pemakainya. 

                                                           
27 Abdul R swin  ―An lisis Pend p t  Us h  Mikro Kecil Meneng h (UMKM  Industri 

Mebel Di Kot  M k ss r‖ (Skripsi; Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), hlm. 6-7. 
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c. Pengukuran Pendapatan 

 Pengukuran pendapatan merupakan pencatatan jumlah secara resmi dalam 

system akutansi maka jumlah akan terefleksi dalam penyataan keuangan. Pendapatan 

bisa diakui jika memenuhi kualitas ukuran dan keandalan.  Pengakuan pendapatan 

pada waktu dan jenis usahanyatidak dapat disamakan dalam satu sama lain. 

Perusahaan yang bergerak di bidang yang berbeda dalam pengakuan dan pencatatan 

pendapatannya. Pengakuan pendapatan juga tidak selalu dilakukan pada saat 

penjualan sudah terjadi. 

d. Unsur-unsur Pendapatan 

 Pendapatan dapat diperoleh pada unsur-unsur pendapatan, adapun unsur-unsur 

pendapatan tersebut sebagai berikut: 

1) Pendapatan dari hasil produksi barang atau jasa 

2) Upah yang didapat atas penggunaan aktiva atau dari sumber-sumber ekonomi 

perusahaan pada pihak lain. 

3) Penjualan aktiva bukan barang dagangan adalah unsur-unsur pendapatan lain-

lain dalam perusahaan.
28

 

Pendapatan diluar usaha perusahaan dalam bidang pabrik dan perdagangan 

termasuk dalam pendapatan sewa, royalti, bunga, laba, penjualan aktiva tetap, 

investasi jangka panjang dan dividen. Keuntungan yang dimaksud dalam pendapatan 

yang dperoleh dari peningkatan ekuitas dari transaksi-transaksi yaitu bukan dalam 

kegiatan utama dari entitas dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi entitas kecuali 

yang diperoleh dari investasi pemilik.
29

 Pendapatan seseorang bisa disamakan dengan 

jenis pekerjaan yang dilakukannya sesuai dengan pekerjaan masing-masing seperti, 

pengusaha, buruh, pegawai, tukang, dan sebagainya. Selesai bekerja, seseorang akan 

mendapatkan pendapatan yang bisa digunakan sebagai pemenuh kebutuhan sehari-

                                                           
28 Ferry Christian Ham and Dkk, Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Pada PT Bank 

Perkreditan Rakyat Prisma Dan Manado (Manado, 2018), hlm. 630. 
29 Hestanto, Pengertian Pendapatan, 2018. 
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hari, selain dari itu juga bisa digunakan untuk tabungan ataupun usaha. Kemudian 

pendapatan individu adalah upah atau gaji yang diberikan kepada seseorang setelah 

melakukan suatu pekerjaan. Secara umum pendapatan didefinisikan sebagai semua 

penerimaan masyarakat atau Negara dari semua kegiatan yang dilakukan maupun 

kegiatan yang tanpa dilakukan.
30

 

e. Jenis-Jenis Pendapatan 

 Pendapatan pada perusahaan terbagi atas pendapatan operasi dan non operasi. 

Pendapatan operasi yaitu pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan utama dalam 

perusahaan. Sedangkan pendapatan non operasi yaitu pendapatan yang dihasilkan 

bukan dari aktivitas utama dalam perusahaan. Nilai nominal altiva dapat bertambah 

dengan melalui berbagai transaksi tetapi tidak semua transaksi mencerminkan 

timbulnya pendapatan.  

Penentuan laba dapat membedakan kenaikan aktiva yang menunjukkan dan 

mengukur pendapatan kenaikan jumlah nilai nominal aktiva bisa terjadi jika: 

1) Transaksi pendapatan atau modal yang mengakibatkan tambahan dana yang 

dicantumkan pada pemegang uasaha. 

2) Laba h sil penju l n  ktiv  y ng buk n ―b r ng d g ng n‖ seperti  ktiv  

tetap, surat-surat berharga, maupun penjualan cabang perusahaan. 

3) Hibah, sumbangan, ataupun penemuan. 

4) Revaluasi aktiva 

5) Pemberian produk perusahaan. 

Penggunaan aktiva perusahaan pada pihak-pihak yang lain menghasilkan 

pendapatan dalam bentuk: 

1) Bunga, yaitu bebannya untuk penggunaan kas, setara kas dan jumlah hutang 

perusahaan. 

                                                           
30 R ndi R. Gi ng  ―Peng ruh Pend p t n Terh d p Konsumsi Buruh B ngun n Di 

Kec m t n Pineleng‖ (Skripsi; Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013). 
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2) Royalti, yaitu bebannya untuk penggunaan aktiva dalam jangka panjang 

dalam perusahaan, seperti paten, merek dagang, hak cipta dan perangkat lunak 

komputer. 

3) Dividen, yaitu distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas sesuai 

proporsi mereka dari jenis modal tertentu.
31

 

4. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. 

Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria 

usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut.
32

 Usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik itu langsung ataupun tidak langsung, dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memeuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 

dimaksud dalam UU tersebut. Undang-undang tersebut, juga menjelaskan kriteria 

yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM seperti yang terdapat dalam pasal 6 

yaitu nilai kekayaan bersih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, ataupun hasil penjualan tahunan.  

Kriteria yang dimaksud dalam Undang-undang tersebut sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah unit yang memiliki asset paling banyak sebesar Rp.50 

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 

tahunan paling besar Rp. 300 juta. 

b. Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

                                                           
31 R hm d  ―Peng ruh Simp n Pinj m Terh d p Peningk t n Pend p t n Di KSPPS BMT 

Am n h Sety  Budi ‖ hlm.30. 
32 Tulus H. Tambunan, UMKM Di Indonesia (Bogor: Ghalia Indoneia, 2009), hlm. 16. 
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memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum 

Rp. 2.500.000. 

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp. 50 milyar.
33

 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. Adapun Usaha Kecil 

dan Menengah mengacu pada jenis usaha kecil yang dimana mempunyai kekayaan 

bersih paling banyak Rp.200 juga dan itu tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha yang berdiri sendiri.  

Berikut beberapa keunggulan UKM pada usaha besar yaitu sebagai berikut: 

a. Inovasi dalam teknologi yang sudah mudah terjadi dalam pengembangan 

produk. 

b. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil. 

c. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja yang cukup banyak ataupun 

penyerapannya pada tenaga kerja. 

d. Kemampuan dalam menyesuaikan diri pada kondisi pasar yang berubah 

dengan cepat dibanding dengan perusahaan besar yang pada umumnya 

birokrasi.
34

 

Peran UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah diakui bahwa 

dalam memainkan peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, 

tidak hanya di negara-negara sedang berkembang, tetapi juga di Negara-negara maju. 

Di negara maju, UMKM memiliki peran sangat penting yang dimana tidak hanya 

menyerap paling banyak tenaga kerja dibanding dengan usaha besar, seperti 

contohnya di negara yang sedang berkembang, selain itu juga kontribusinya pada 

pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto yang paling besar 

                                                           
33 ―Und ng-undang Nomor Tahun 2008 tent ng UMKM‖  Bab IV pasal 6.   
34 Tiktik Sartika Partomo and Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi Skala Kecil/Menengah 

Dan Koperasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), hlm. 13. 
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dibandingkan kontribusi dari usaha besar. Adapun beberapa masalah UMKM yang 

harus diketahui sebelum menjalani usaha tersebut: 

a. Kurangnya modal usaha 

Yaitu sedikitnya modal usaha UMKM yang menyebabkan kegiatan produksi 

dapat terhambat sehingga terjadi pemasukan yang menurun. 

b. Kurangnya Pengetahuan tentang Cara Mengembangkan Usaha 

Banyak dari pemilik usaha mikro kecil, dan menengah tidak mengetahui 

mengenai cara mengembangkan bisnis. Mereka hanya fokus pada proses 

produksi tanpa berusaha meningkatkan kualitas produknya. 

c. Tidak Ada Inovasi Produk 

Dalam hal ini, penting mengetahui bagaimana meningkatkan kualitas bahan, 

finishing produk dan juga kemasannya. Selain itu, awasi dan cek tren terkini 

agar dapat menciptakan inovasi yang sesuai dengan tren.  

Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki kriteria. 

Adapun kriteria UMKM tersebut sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro, merupakan usaha yang produktif milik orang perorangan 

ataupun badan usaha milik perorangan yang memenuhi keriteria; mempunyai 

kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, dan mempunyai hasilpenjualan tahunan paling 

banyak  Rp. 300.000.000. 

b. Usaha Kecil, merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan dari cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah ataupun usaha besar yang memiliki 

kriteria; mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp.  50.000.000 dan paling 

banyak sampai Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
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usaha, atau mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 

sampai dengan yang paling banyak Rp. 2.500.000.000,00. 

c. Usaha Menengah, merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan dari anakperusahaan 

ataupun cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria seperti; mempunyai kekayaan lebih dari Rp. 500.000.000 

sampai paling banyak RP. 10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau mempunyai hasil penjualan tahunan dari Rp. 

2.500.000.000,00 sampai paling banyak Rp. 50.000.000.000,00.
35

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perspektif 

perkembangannya, yaitu termasuk dalam usaha yang mempunyai jumlah paling 

besar. selain dari itu, kelompok ini juga terbukti tahan dalam berbagai macam 

guncangan krisis ekonomi. Usaha Mikro Kecil dan Menengah sudah menjadi 

keharusan penguatan kelompok yang melibatkan banyak kelompok.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki karakteristik menyiratkan 

timbulnya kelemahan-kelemahan yang sifatnya memiliki potensial terhadap 

timbulnya masalah. Maka hal ini bisa menyebabkan berbagai masalah internal 

terutama yang bersangkutan dengan pendanaan yang kelihatannya susah untuk 

mendapatkan solusi yang benar dan jelas.
36

 

Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk subjek yang terpenting dalam 

pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah untuk bisa menciptakan wirausaha 

yang mandiri dari masyarakat. Maka dari itu masyarakat perlu diberdayakan untuk 

meningkatkan kualitas SDM sehingga mampu mempengaruhi kualitas produksi yang 

dihasilkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dalam kesejahteraan 

                                                           
35 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2012), 

hlm. 12. 
36 Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro Dan Mikro (Yogyakarta: PT Dwi Candra 

Wacana, 2010), hlm. 32. 
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masyarakat.
37

 Ada 6 aspek yang mempengaruhi perkembangan Usaha yaitu; Sumber 

daya manusia, produksi/operasional, finansial, pemasaran, kemitraan, infrastruktur 

dan regulasi. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menurut Pandji Anoraga bahwa 

secara umum, memiliki karakteristik. Karakteristik tersebut seperti berikut: 

a. Sistem pembukuannya relative administrasi sederhana dan tidak mengikuti 

kaidah administrasi pembukuan standar. 

b. Margin usaha yang sering kali tipis ketika persaingan yang sangat tinggi. 

c. Modal yang terbatas. 

d. Keterbatasan pengalaman dalam mengelola perusahaan. 

e. Telalu kecil skala ekonomi sehingga sulit diharapkan untuk menekan biaya 

mencapai titik efisiensi jangka panjang. 

f.  Terbatasnya kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diverifikasi . 

g. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal juga rendah.
38

 

Upaya dalam pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada 

dasarnya merupakan tanggungjawab bersamaantara pemerintah dan masyarakat. 

Dalam permasalahan yang dihadapi oleh UKM, maka kedepannya harus diupayakan 

hal-hal seperti: 

a. Penciptaan Cuaca Usaha yang Kondusif 

Pemerintah dalam mengupayakan cuaca yang kondusif yaitu dengan 

mengusahakan ketentraman dan keamanan berusaha dan juga penyederhanaan 

prosedur perijinan usaha, keringanan pajak dan sebagainya. 

                                                           
37 Feni Dwi Anggr eni  ―Im mH rdj nto  Ainul H y t  Pengemb ng n UMKM Mel lui 

F silit s Pih k Ekstern l D n Potensi Intern l.‖ (Skripsi; Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 

2021), hlm. 03. 
38 Feni Dwi Anggr eni  ―Im mH rdj nto  Ainul H y t  Pengemb ng n UMKM Mel lui 

F silit s Pih k Ekstern l D n Potensi Intern l.‖ (Skripsi; Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 

2021), hlm. 32. 
 



29 

 

 

 

b. Bantuan Permodalan 

Pemerintah memperluas skim kredit khusus dengan syrat-syarat yang tidak 

memberatkan UKM. Pembiayaan UKMsebaiknya menggunakan Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM). Lembaga Keuangan Mikro bank seperti; BRI unit 

Desa dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

c. Perlindungan Usaha 

Perlindungan usaha dalam jenis usaha tertentu saja, terutama jenis usaha 

tradisional yang termasuk usaha golongan ekonomi lemah harus mendapatkan 

perlindungan dari pemerintah baik melalui undang-undang maupun 

pemerintah yang mengarah kepada saling menguntungkan. 

d. Pengembangan Kemitraan 

Kemitraan perlu dikembangkan yang saling membantu antara UKM dengan 

pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri untuk menghindarkan 

dari monopoli dalam usaha. 

e. Pelatihan 

Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan UKM baik itu dalam aspek 

kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan pengetahuan maupun 

keterampilannya dalam pengembangan usahanya. Selain itu juga penting 

diberi kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan di lapangan dengan 

mempraktekkan teori melalui pengembangan kemitraan rintisan. 

f. Membentuk Lembaga Khusus 

Lembaga kusus perlu dibentuk untuk bertanggungjawab dalam mengkoordinir 

semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya penumbuh kembangkan UKM 

dan juga berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka mengatasi 

permasalahan baik internal maupun eksternal yang dihadapi oleh UKM. 
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g. Mengembangkan Promosi 

Mengembangkan promosi berguna untuk mempercepat proses kemitraan 

antara UKM dengan usaha besar dan yang diperlukan media khusus dalam 

upaya mempromosikan produk-produk yang dihasilkan. 

h. Mengembangkan Kerjasama yang Setara 

Kerjasama yang setara antara pemerintah dengan dunia usaha untuk 

menginventarisir berbagai isu-isu yang terkait dengan perkembangan usaha.
39

 

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia hadir sebagai solusi dari sistem 

perekonomian yang sehat. UKM merupakan salah satu sektor industri yang sedikit 

bahkan tidak sama sekali terkena dampak krisis global yang melanda dunia. Peran 

Usaha Kecil Menengah di Indonesia sangat besar dan sudah terbukti menyelamatkan 

perekonomian bangsa pada saat dilanda krisis ekonomi tahun 1997.  

 Lembaga-lembaga sekarang ini semuanya mendukung perkembangan UKM. 

UKM suatu usaha yang tidak penting bagi orang-orang yang berpendidikan. 

Seharusnya kita harus belajar dari Jepang, yang sejak reformasi system keuangannya 

pada tahun 1958, tonggak utama perekonomiannya adalah UKM yang dimana 

sebagai solusi permodalan, pemerintah Jepang mendirikan lembaga penjamin kredit 

untuk membantu para pengusaha kecil menengah dalam mengembangkan usahanya.  

  

                                                           
39 Sri Handini and Dkk, Manajemen UMKM Dan Koperasi (Surabaya, 2019), hlm. 45. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 Kerangka pikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara teori 

dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan yang dijadikan dasar penelitian.  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian secara sederhana adalah dugaan sementara. Dugaan 

tersebut dibuat oleh penulis ataupun peneliti dengan menentukan pada data awal yang 

diperoleh. Setelah itu, dugaan yang benar ataupun yang salah akan ditentukan sesuai 

dengan hasil penelitian.
40

  

H0: Tidak ada pengaruh layanan simpan pinjam pada peningkatan pendapatan 

UMKM di Pinrang 

Ha:  Ada pengaruh layanan simpan pinjam pada peningkatan pendapatan UMKM 

di Pinrang. 

                                                           
40 S lm   ―Hipotesis Peneliti n: Pengerti n  Jenis-Jenis  D n Contoh Lengk p ‖ 

Penerbitdeepublish.com., n.d. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis menelah bagian-bagian dan 

fenomena serta hubunga-hubungannya.
41

 Dan adapun format penelitian dilakukan 

menggunakan penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif deskriptif dalam penelitian 

ini dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui dan memberikan gambaran yang 

detail tentang Pengaruh Layanan Simpan Pinjam Pada Peningkatan UMKM.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pinrang, dan adapun lokasi yang 

diambil sebagai objek penelitian penulis adalah KSPPS Wira Mandiri. Peneliti 

memilih lokasi ini karena dengan alasan mudah dijangkau sehingga memudahkan 

peneliti melakukan penelitian. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

berlangsung selama kurang lebih 2 bulan lamanya, dengan estimasi waktu 1 bulan 

digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian dan 1 bulan pengolahan data 

disertai dengan analisisnya. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memilikikuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
42

 Populasi yang dijadikan dalam 

                                                           
41 Azhari Akmal Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Medan: La-Tansa, 2011), 

hlm. 39. 
42 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2001), hlm. 55. 
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penelitian ini adalah nasabah koperasi yaitu pelaku UMKM yang melakukan 

peminjaman di KSPPS Wira Mandiri sebanyak 1.820 orang sampai tahun 2022.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
43

   

Metode yang digunakan yaitu probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Survei ini dilakukan pada responden yang 

masih aktif melakukan peminjaman dan tentunya sebagai pelaku UMKM. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus slovin. 

  
 

       
 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi  

e = Ukuran of error, yaitu tingkat kesalahan maksimal yang masih dapat 

ditoleransi (10%). 

   
    

               
 

  
    

    
 

         

     

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RNB (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 81. 
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Hasil pehitungan di atas, maka sampel yang diperlukan sebanyak 94 pelaku 

UMKM dari populasi sebanyak 1820 pelaku UMKM  yang melakukan peminjaman 

pada KSPPS Wira Mandiri.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah penyebaran kuesioner, yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan mempelajari sikap-

sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang terutama dalam 

organisasi yang bisa dipengaruhi oleh sistem yang sudah ada.
44

 

 Kuesioner ini nantinya dirancang beberapa pertanyaan yang secara logis 

berhubungan dengan masalah penelitian dan setiap pertanyaan merupakan jawaban 

yang memeiliki arti dalam menguji hipotesis.  

Penelitian ini juga menggunakan kuesioner tertutup yaitu responden 

diharapkan memilih salah satu jawaban yang telah disiapkan. Alasan peneliti 

menggunakan kuesioner tertutup karena dengan pertanyaan atau pernyataan tertutup 

akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat dan juga dapat 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data dan tabulasi hasil terhadap 

seluruh hasil angket yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini data utama yang 

harus digali dari anggota atau responden adalah mengenai Pengaruh Layanan Simpan 

Pinjam Pada Peningkatan UMKM. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri dari sumber 

utama guna kepentingan penelitiannya dan data tersebut sebelumnya belum ada.
45

 

                                                           
44 Syofian Siregar, Statistika Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 44. 
45 Azuar Juliandi and Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2014), hlm. 66. 
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Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisisan kuesioner 

oleh responden, yaitu 94 nasabah KSPPS Wira Mandiri atau pelaku UMKM.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
46

 Data 

sekunder yang akan diambil pada penelitian ini yaitu berupa dari pustaka berupa 

buku-buku, dokumen, internet, dan sumber lain yang dibutuhkan untuk mendukung 

penelitian ini. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Layanan Simpan Pinjam (Variabel X) 

Koperasi simpan pinjam adalah lembaga yang bergerak dalam bidang 

keuangan dengan kegiatan usaha yang berupa menerima simpanan ataupun pinjaman. 

Dalam Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1995 Pasal 19, dua kegiatan utama koperasi 

simpan pinjam yaitu menghimpun simpanan ataupun tabungan berjangka koperasi 

serta memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggota, ataupun koperasi 

lainnya.
47

 Koperasi mempunyai layanan simpan pinjam dari dan untuk anggota 

koperasi dan calon anggota koperasi. Layanan simpan pinjam berupa simpan pinjam 

yang disimbolkan dengan X1 dan pembiayaan disimbolkan dengan X2. 

2. Pendapatan UMKM (Variabel Y) 

Penapatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah sejumlah uang 

yang diterima pada perusahaan pada suatu kegiatan yang dilakukannya. Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu prioritas dalam pengembangan 

ekonomi. 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RNB, hlm. 145. 
47 R ngkultem n  ―Mengungk p Arti Koper si Simp n Pinj m Indonesi  ‖ R ngkultem n.id  

n.d. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti 

dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah.
48

 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dengan 

maksud dapat lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Penelitian ini peneliti menggunakan instrument angket atau kuesioner untuk alat 

pengumpulan data. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tentang 

layanan simpan pinjam dalam peningkatan pendapatan UMKM dengan menggunakan 

skala likert. 

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena pendidikan. Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum 

digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan 

dalam riset berupa survei.
49

 

Instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel dalam penelitian ini 

dengan menggunakan skala likert ada 5 poin yang akan diberikan kepada pelaku 

UMKM yang menjadi nasabah KSPPS Wira Mandiri. Berikut 5 alternatif responden 

yang disediakan, yaitu: 

Tabel 3.1 Instrumen Skala Likert 

Pernyataan Keterangan Skor 

Sangat Setuju SS 5 

                                                           
48 Suharismi Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Bina Aksara, 2010), hlm. 

265. 
49 Djaali dan Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 

hlm. 28. 
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Setuju S 4 

Ragu-Ragu R 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu skala 

likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negative. 

Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1 sedangkan bentuk pernyataan negatif 

diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Bentuk jawaban dan skala likert terdiri dari sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
50

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelola 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah pengetahuan 

mengenai pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, pengelolaan data, 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan berdasarkan masalah tertentu.
51

 

Berikut analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif yaitu yang membahas cara pengumpulan data, peringkasan, 

penyajian data sehingga dapat memperoleh informasi yang mudah dan dipahami. 

statistik deskriptif yaitu alat yang digunakan untuk memudahkan untuk memahami 

informasi dengan cara menggambarkan data yang sudah dikumpulkan. 

2. Uji Validitas 

  Validitas adalah suatu data yang berhubungan dengan standar ketepatan data 

lapangan dengan data yang dilaporkan peneliti. Menurut Sugiyono bahwa validitas 

                                                           
50 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 25. 
51 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS Versi 17 (Jakarta: Kencana, 2013). 
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dibedakan menjadi dua yaitu valididtas internal dan valididtas eksternal. Validitas 

internal berhubungan dengan akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai. 

Dalam mendapatkan data yang benar dalam metode kuantitatimaka yang diperlukan 

yaitu instrument yang benar pula, oleh karena itu, dibutuhkan uji validitas istrumen. 

Validitas instrument menggambarkan tingkat instrument yang dapat mengukur apa 

yang diukur. Uji validitas juga diartikan sejaun apa instrument itu merekam atau 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam maupun diukur. 

Uji ini dapat diketahui apakah pertanyaan yang diajukan dalam instrument itu 

dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya dan juga untuk 

menyempurnakan kuesioner tersebut. Untuk menentukan kelayakan dan tidaknya 

suatu hal yang akan digunakan biasanya menggunakan uji signiikan koefisien 

korelasi pada taraf 0.05, dengan maksud yaitu suatu hal yang dianggap benar 

mempunyai korelasi yang signifikan terhadap skor total item. 

3. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. pemberian intrepertasi terhadap 

koefisien reabilitas pada umumnya dapat digunakan patokan sebagai berikut:  

a) Ap bil  α  t u Cronbach Alpha ≥ 0 60 berarti instrumen yang diuji 

kredibilitasnya dinyatakan telah memiliki kredibilitas yang tinggi.  

b) Ap bil  α  t u Cronbach Alpha ≤ 0 60 ber rti instrumen y ng diuji 

kredibilitasnya dinyatakan belum memiliki kredibilitas yang tinggi.  

Tabel 3.2 Kaidah Reliabilitas Guilford  

Koefisien  Kriteria  

< 0,2  Tidak reliable  

0,2 – 0,39  Kurang reliable  
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0,4 – 0,69  Cukup reliable  

0,7 – 0,89  Reliabel  

> 0,9  Sangat reliable  

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik one sampel Kolmogorov. Adapun kriteria dalam uji normalitas 

data adalah apabila signifikan lebih besar 5% atau 0.05 maka dinyatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikansi lebih kecil dari 5% atau 

0.05 maka dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan uji normalitas dengan menggunakan program SPSS 26. 

5. Uji Hipotesis 

a) Uji One Sampel T-test 

Uji one sampel t test atau uji satu sampel merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu varaibel bebas. Salah satu metode parametric dalam uji 

perbandingan yang dapat digunakan apabila ingin membandingkan rata-rata populasi 

dengan nilai tertentu (konstanta). Tujuan dilakukan uji signifikansi secara parsial dua 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) adalah untuk 

mengukur secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan oleh masing-masing variabel 

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Dan untuk mengetahui 

seberapa baik atau besar setiap variabel. Rumus uji yang digunakan sebagai berikut:  

  − 𝜇 

𝑡 =   

𝑠 − √  
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Keterangan: 

t = Koefisien t 

 = Mean sampel 

𝜇= Mean populasi 

𝑠= Standard deviasi sampel 

Tabel 3.3 Klasifikasi  

Skor  Klasifikasi  

80,01%-100%  Sangat Baik  

68,01-84,00%  Baik  

52,01%-68,00%  Cukup  

36,01%-52,00%  Buruk  

20,00%-36,00%  Sangat Buruk
52

  

 

b) Uji Korelasi (Product Moment Correlation) 

Product Moment Correlation adalah koefisien korelasinya yang diperoleh 

dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen variabel yang dikorelasikan. 

Product Moment Correlation adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi antara 

dua variabel yang kerap kali digunakan. Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Karl 

Pearson, yang sering dikenal dengan istilah teknik korelasi pearson.
53

 Adapun rumus  

Product Moment Correlation sebagai berikut: 

                                                           
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D) (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 135.  
53 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 190. 
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 Ʃ 𝑦 

𝑟 𝑦   

 Ʃ 𝑦 −  Ʃ   Ʃ𝑦) 

𝑟 𝑦   

Keterangan: 

𝑟 𝑦 = Koefisien korelasi variabel x dan y 

n = Jumlah Sampel 

Ʃ  = Hasil jumlah dari variabel x 

Ʃy = Hasil jumlah dari variabel y 

Ʃ 2 
= Hasil jumlah kuadrat dari variabel x 

Ʃy
2 

= Hasil jumlah kuadrat dari variabel y 

Ʃ y = Hasil jumlah perkalian antara variabel x dan y 

 Sebagian bahan penafsiran pada koefisien korelasi yang ditentukan besar atau 

kecil, maka berpedoman pada ketentuan berikut: 

Tabel 3.4 Pedoman Penafsiran Kofisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,25 Sangat Lemah 

0,26 – 0,50 Cukup 

0,51-0,75 Kuat 

0,76-0,99 Sangat kuat  

1 sempurna 
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c) Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi yaitu 

analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana yaitu mengenai ketergantungan 

satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 

yang bertujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui.
54

 

Berikut Persamaan regresi linear sederhana yang dapat diformulasikan  dalam 

penelitian ini: 

         

Keterangan: 

Y = Pendapatan UMKM 

a = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X = Layanan Simpan Pinjam 

e = Standard Error 

Analisis regresi linear sederhana ini menggunakan program spss 26 dengan 

langkah dalam pengujian hipotesis: 

Uji Koefisien determinan (R2)  

Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mwngukur seberapa cocok garis 

regresi dengan data yang sebenarnya. Koefisien determinasi mengukur persentase 

varians total variabel dependen Y yang dijelaskan pada variabel independen dalam 

garis regresi. Koefisien determinasi (R2) tujuannya untuk mengetahui kemampuan 

variabelindependen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 antara 0 dan 1. 

Semakin dekat nilai R
2 

dengan 1, maka garis regresi yang ditarik menjelaskan 100% 

                                                           
54 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 184. 
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dari perubahan Y. Sedangkan, jika nilai R
2
 sama dengan 0 atau mendekati, maka 

garis regresi tidak dapat menjelaskan perubahan Y. Koefisien determinasi adalah 

besarnya kontribusi variabel bebas pada variabel tergantungnya.
55

 Semakin tinggi 

koefisien determinasi, maka semakin tinggi pula kemampuan variabel independen 

untuk dapat enejlaskan perubahan variabel dependen. Adapun rumus untuk 

menghitung koefisien determinasi sebagai berikut: 

𝑅2 = 𝑟2 × 100%  

Keterangan:  

R= Nilai koefisien determinasi 

r = Nilai koefisien korelasi 

Tabel 3.5 Tingkat Korelasi dan Nilai R 

   

  

 

 

 

 

 

 

                                                           
55 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & aplikasi (Yogakarta: ANDI Yogyakarta, 2011), 

h.104 

0 Tidak Berkorelasi 

0,1-0,20 Sangat Rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Agak Rendah 

0,61-0,80 Cukup 

0,81-0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskriptif Hasil Penelitian 

I. Deskripsi Variabel Penelitian 

Responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini seabanyak 94 responden. 

Profil responden terdiri dari jenis kelamin dan jenis usaha. 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dan jenis usaha sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

Valid 

PEREMPUAN 70 74.5 74.5 74.5 

LAKI-LAKI 24 25.5 25.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Tabel 4.1 diatas, pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 94 

responden, yaitu pada sampel yang digunakan ditinjau dari jenis kelamin, 

keseluruhan sampel yaitu perempuan sebanyak 70 orang (74,5%), laki-laki sebanyak 

24 orang (25,5%). Maka disimpulkan bahwa pada pelaku UMKM lebih banyak 

perempuan yang melakukan simpan pinjam disbandingkan laki-laki. 

Karakteristik berdasarkan Jenis Usaha/Pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik berdasarkan Jenis Usaha Responden 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

valid 

PNS 4 4.3 4.3 4.3 

PENJUAL ES 6 6.4 6.4 10.6 

BARBERSHOP 2 2.1 2.1 12.8 
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FROZEN FOOD 5 5.3 5.3 18.1 

PENJUAL CAMPURAN 24 25.5 25.5 43.6 

KOSMETIK 10 10.6 10.6 54.3 

PENJUAL NASI GORENG 1 1.1 1.1 55.3 

PEDAGANG BERAS 5 5.3 5.3 60.6 

PAKAN AYAM 5 5.3 5.3 66.0 

PENJUAL ROTI 1 1.1 1.1 67.0 

PON BENSIN MINI 1 1.1 1.1 68.1 

PENJUAL JILBAB 4 4.3 4.3 72.3 

PENJUAL BAJU 6 6.4 6.4 78.7 

TAMBAK 1 1.1 1.1 79.8 

PENJUAL KUE 5 5.3 5.3 85.1 

PENJUAL IKAN 3 3.2 3.2 88.3 

PENJUAL SAYUR 2 2.1 2.1 90.4 

PENJUAL BAKSO 2 2.1 2.1 92.6 

PENJUAL JAM TANGAN 2 2.1 2.1 94.7 

PENJUAL TAS 1 1.1 1.1 95.7 

PENJUAL AYAM 2 2.1 2.1 97.9 

PENJUAL NASI KUNING 1 1.1 1.1 98.9 

PENJUAL MAKANAN 1 1.1 1.1 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Tabel 4.2 diatas, dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 94 

responden, yang dimana sampel yang ditinjau dari jenis usaha/pekerjaan, sampel 

tersebut meliputi; PNS sebanyak 4 responden (4,3%), penjual es sebanyak 6 

responden (6,4%), barbershop sebanyak 2 responden (2,1%), frozen food sebanyak 5 

reponden (5,3%), penjual campuran sebanyak 24 responden (25,5%), kosmetik 

sebanyak 10 responden (10,6%), penjual nasi goring sebbanyak 1 responden (1,1%), 

pedagang beras sebanyak 5 responden (5,3%), pakan ayam sebanyak 5 responden 

(5,3%), penjual roti sebanyak 1 responden (1,1%), pon bensin mini sebanyak 1 

responden (1,1%), penjual jilbab sebanyak 4 responden (4,3%), penjual baju 

sebanyak 6 responden (6,4%), tambak sebanyak 1 responden (1,1%), penjual kue 
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sebanyak 5 responden (5,3%), penjual ikan sebanyak 3 responden (3,2%), penjual 

sayur sebanyak 2 responden (2,1%), penjual bakso sebanyak 2 responden (2,1%), 

penjual jam tangan sebanyak 2 respnden sebanyak (2,1%), penjual tas sebanyak 1 

responden (1,1%), penjual ayam sebanyak 2 responden (2,1%), penjual nasi kuning 

sebanyak 1 responden (1,1%), penjual makanan sebanyak 1 responden (1,1%). 

II. Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel X 

No  Pernyataan  
Pilihan Jawaban  

Total  
SS  S  R  TS  STS  

1.  

Layanan yang diberikan oleh simpan 

pinjam adalah pilihan saya dalam 

melakukan peminjaman. 

5 50 31 6 2 332 

2.  

Saya ingin melakukan peminjaman pada 

simpan pinjam setelah melihat kemajuan 

nasabah yang telah melakukan 

peminjaman 

4 48 29 10 3 322 

3.  

Setelah melakukan peminjaman pada 

simpan pinjam saya merasa puas 

terhadap layanan yang diberikan. 

15 65 11 0 3 371 

4.  

Layanan yang diberikan pada simpan 

pinjam dapat mengembangkan potensi 

ekonomi nasabah yang meminjam. 

13 53 25 2 1 357 

5.  

Layanan yang diberikan pada simpan 

pinjam dapat menguntungkan nasabah 

terhadap usahanya. 

10 51 26 4 3 343 

6.  
Layanan simpan pinjam dapat menjadi 

penyedia modal usaha kecil dan 
8 41 38 7 0 332 
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menengah. 

7.  

Layanan simpan pinjam yang diberikan 

kepada nasabah sudah sesuai dengan 

keinginan dan harapan. 

0 25 65 2 2 301 

8.  

Pinjaman yang diberikan pada nasabah 

dapat menunjukkan bahwa layananan 

simpan pinjam yang diberikan 

berkualitas. 

8 49 31 6 0 341 

 Berdasarkan tabel 4.3 Distribusi jawaban responden untuk variabel Layanan 

Simpan Pinjam (X) diperoleh data terdiri dari 8 item pernyataan dengan 94 

responden. Berikut rinciannya: 

a.) Butir pernyataan ke-1,  memiliki 5 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  50 

responden menj w b ‗setuju‘  31 respnden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  6 

responden menj w b ‗tid k setuju‘ d n 2 responden menj w b ‗s ng t tidak 

setuju‘. Tot l skor y itu 332, maka disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa layanan yang diberikan oleh simpan pinjam adalah 

pilihan sendiri dalam melakukan peminjaman. 

b.) Butir pernyataan ke-2, memiliki 4 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  48 

responden menj w b ‗setuju‘  29 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  10 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  3 responden menj w b ‗s ng t tidak 

setuju‘. Tot l skor y itu 322, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa ingin melakukan peminjaman pada simpan pinjam 

setelah melihat kemajuan nasabah yang telah melakukan peminjaman.      

c.) Butir pernyataan ke-3, memiliki 15 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  65 

responden menj w b ‗setuju‘  11 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  0 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 3 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor y itu 317, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 
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responden setuju bahwa setelah melakukan peminjaman pada simpan pinjam 

saya merasa puas terhadap layanan yang diberikan. 

d.) Butir pernyataan ke-4, memiliki 13 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  53 

responden menj w b ‗setuju‘  25 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  2 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 1 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor y itu 357, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa layanan yang diberikan pada simpan pinjam dapat 

mengembangkan potensi ekonomi nasabah yang meminjam. 

e.) Butir pernyataan ke-5, memiliki 10 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  51 

responden menj w b ‗setuuju‘  26 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  4 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 3 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor y itu 343, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa layanan yang diberikan pada simpan pinjam dapat 

menguntungkan nasabah terhadap usahanya. 

f.) Butir pernyatan ke-6, memiliki 8 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  41 

responden menj w b ‗setuju‘  38 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  7 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 0 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor y itu 332, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa layanan simpan pinjam dapat menjadi penyedia 

modal usaha kecil dan menengah. 

g.) Butir pernyataan ke-7  memiliki 0 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  25 

responden menj w b ‗setuju‘  65 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  2 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 2 responden menj w b ‗s ng t id k 

setuju‘. Tot l skor y itu 301, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden ragu-ragu bahwa layanan simpan pinjam yang diberikan kepada 

nasabah sudah sesuai dengan keinginan dan harapan. 
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h.) Butir pernyataan ke-8, memiliki 8 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  49 

responden menj w b ‗setuju‘  31 responden menj w b ‗rg u-r gu/netr l‘  6 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 0 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor yaitu 341, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa pinjaman yang diberikan pada nasabah dapat 

menunjukkan bahwa layananan simpan pinjam yang diberikan berkualitas. 

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Y 

No  Pernyataan  
Pilihan Jawaban  

Total  
SS  S  R  TS  STS  

1.  

Setelah melakukan peminjaman dana 

pada simpan pinjam, pendapatan 

UMKM mengalami peningkatan. 

15 52 22 4 1 298 

2.  

Pendapatan UMKM akan lebih besar 

jika melakukan peminjaman dana pada 

simpan pinjam. 

19 56 15 3 1 371 

3.  

Pendapatan UMKM akan lebih besar 

jika pelaku UMKM memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi. 

14 40 35 5 0 345 

4.  

Modal pribadi lebih berpengaruh pada 

Pendapatan UMKM dibanding 

melakukan peminjaman dana pada 

simpan pinjam. 

13 49 27 4 1 351 

5.  

Penggunaan teknologi dalam melakukan 

usaha lebih meningkatkan pendapatan 

UMKM dibanding melakukan 

peminjaman dana pada simpan pinjam 

9 48 33 4 0 344 
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6.  

Pendapatan UMKM akan lebih besar 

jika layanan yang diberikan pada simpan 

pinjam  berkualitas. 

3 44 43 4 0 328 

 Tabel 4.4 diatas distribusi jawaban responden untuk variabel Pendapatan 

UMKM (Y) diperoleh data terdiri dari 6 item pernyataan dengan 94 responden. 

Berikut rinciannya:  

a.) Butir pernyataan ke-1, memiliki 15 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  52 

responden menj w b ‗setuju‘  22 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  4 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 1 responden menjaw b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Total skor yaitu 298, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa setelah melakukan peminjaman dana pada simpan 

pinjam, pendapatan UMKM mengalami peningkatan. 

b.) Butir pernyataan ke-2, memiliki 19 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  56 

responden menj w b ‗setuju‘  15 responden menj w b‘r gu-r gu/netr l‘  3 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 1 responden menj w b ‗s ng t tidak 

setuju‘. Tot l skor y itu 371, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 

responden setuju bahwa pendapatan UMKM akan lebih besar jika melakukan 

peminjaman dana pada simpan pinjam. 

c.) Butir pernyataan ke-3, memiliki 14 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  40 

responden menj w b ‗setuju‘  35 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  5 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 0 responden menj w b ‗s ng t tidak 

setuju‘. Tot l skor y itu 345, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa pendapatan UMKM akan lebih besar jika pelaku 

UMKM memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. 

d.) Butir pernyataan ke-4, memiliki 13 responden menjaw b ‗s ng t setuju‘  49 

responden menj w b ‗setuju‘  27 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  4 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 1 responden menj w b ‗s ng t tid k 
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setuju‘. Tot l skor y itu 351, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa modal pribadi lebih berpengaruh pada Pendapatan 

UMKM dibanding melakukan peminjaman dana pada simpan pinjam. 

e.) Butir pernyataan ke-5, memiliki 9 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  48 

responden menj w b ‗setuju‘  33 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  4 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 0 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor y itu 344, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa penggunaan teknologi dalam melakukan usaha lebih 

meningkatkan pendapatan UMKM dibanding melakukan peminjaman dana 

pada simpan pinjam. 

f.) Butir pernyataan ke-6, memiliki 3 responden menj w b ‗s ng t setuju‘  44 

responden menj w b ‗setuju‘  43 responden menj w b ‗r gu-r gu/netr l‘  4 

responden menj w b ‗tid k setuju‘  d n 0 responden menj w b ‗s ng t tid k 

setuju‘. Tot l skor yaitu 328, maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari 

responden setuju bahwa pendapatan UMKM akan lebih besar jika layanan 

yang diberikan pada simpan pinjam berkualitas.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1.  Pengujian Persyaratan Analisis 

a.  Uji Validitas 

  Tujuan uji validitas data yaitu untuk mengetahui kavalidan angket 

kuesioner yang digunakan pada peneliti dalam mengukur dan menghasilkan data 

penelitian dari responden.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Layanan Simpan Pinjam (X) 

Variabel  Pernyataan  R hitung  R table  Keterangan  

  1  0,7280 0,2028  Valid  
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Layanan 

Simpan 

Pinjam (X)  

2  0,7860 0,2028  Valid  

3  0,6430 0,2028  Valid  

4  0,7440 0,2028  Valid  

5  0,6230 0,2028  Valid  

6  0,5470 0,2028  Valid  

7  0,5210 0,2028 Valid  

8  0,6380 0,2028  Valid  

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Table 4.5 diatas, pada hasil uji validitas dari butir pernyataan 1 dihasilkan 

nilai r hitung sebesar (0,7280) > r table (0,2028) maka pada butiran pernyataan pada 

layanan simpan pinjam dikatakan valid. Padabutiran pernyataan 2 dihasilkan nilai r 

hitung sebesar (0,7860) > r table (0,2028)  maka pada butir pernyataan kedua pada 

variabel layanan simpan pinjam dikatakan valid. Pada butiran pernyataan 3 dihasilkan 

nilai r hitung sebesar (0,6430) > r table (0,2028) maka pada butir penyataan ketiga 

pada variabel layanan simpan pinjam dikatakan valid. Pada butiran pernyatan 4 

dihasilkan nilai r hitung sebesar (0,7440) > r table (0,2028) maka pada butir 

pernyataan keempat pada variabel layanan simpan pinjam dikatakan valid. Pada 

butiran pernyataan 5 dihasilkan nilai r hitung sebesar (0,6230) > r table (0,2028) 

maka pada butir pernyataan kelima pada variabel layanan simpan pinjam dikatakan 

valid. Pada butiran pernyataan 6 dihasilkan nilai r hitung sebesar (0,5470 > r table 

(0,2028) maka pada butir pernyataan keenam pada variabel layanan simpan pinjam 

dikatakan valid. Pada butiran pernyataan 7 dihasilkan nilai r hitung sebanyak (0,5210) 

> r table (0,2028) maka pada butir pernyataan ketujuh pada variabel layanan simpan 
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pinjam dikatakan valid. Pada butiran pernyataan 8 dihasilkan nilai r hitung sebesar 

(0,6380) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan kedelapan pada variabel 

layanan simpan pinjam dikatakan valid.  

Table 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan UMKM (Y) 

Variabel  Pernyataan  R hitung  R table  Keterangan  

  

  

  

Pendapatan 

UMKM (Y)  

1  0,7050  0,2028  Valid  

2  0,7010 0,2028  Valid  

3  0,7900  0,2028  Valid  

4  0,6340 0,2028  Valid  

5  0,7220  0,2028  Valid  

 6  0,7420  0,2028  Valid  

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Tabel 4.6 diatas, pada hasil uji validitas dari butir pernyataan 1 dihasilkan 

nilai hitung sebanyak (0,7050) > r table (0,2028) maka pada butir pertama pada 

variabel pendapatan UMKM dikatakan valid. Pada butiran butiran 2 dihasilkan nilai r 

hitung sebanyak (0,7010) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan kedua pada 

variabel pendapatan UMKm dikatakan valid. Pada butiran 3 dihasilkan nilai r hitung 

sebanyak (0,7900) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan ketiga pada variabel 

pendapatan UMKM dikatakan valid. Pada butiran 4 dihasilkan nilai r hitung sebanyak 

(0,6340) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan keempat pada variabel 

pendapatan UMKM dikatan valid. Pada butiran 5 dihasilkan nilai r hitung sebanyak 

(0,7220) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan kelima pada variabel 

pendapatan UMKM dikatakan valid. Pada butiran 6 dihasilkan nilai r hitung sebanyak 
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(0,7420) > r table (0,2028) maka pada butir pernyataan keenam pada variabel 

pendapatan UMKM dikatakan valid.  

 b.  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner yang telah 

disusun sangat efektif dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.  

 Berikut merupakan hasil uji reliabilitas alpha cronbach‘s: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas Variabel Layanan Simpan Pinjam (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.810 8 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Tabel 4.7 diatas, diartikan bahwa nilai N of Items (banyaknya item atau 

butir n perny t  n  ngket  terd p t 8 bu h item deng n nil i cronb ch‘s  lph  

sebanyak 0,810. K ren  nil i cronb ch‘s  lph  0 810 > 0,60, maka sesuai dengan 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, maka disimpulkan bahwa ke-8 

item atau semua item pernyataan yang terdapat dalam angket ataupun kuesioner 

untuk variabel Layanan Simpan Pinjam (X) dikatakan rliabel atau konsisten. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan UMKM (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 6 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

 Tabel 4.8 diatas, ditunjukkan bahwa nilai N of Items (banyaknya item atau 

pernyataan angket) terdapat 6 bu h item deng n nil i cronb ch‘s  lph  sebes r 0 806. 

K ren  nil i cronb ch‘s  lph  0 806 > 0,60, maka sesuai dengan kriteria pengambilan 
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kepuusan dalam uji reliabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa ke-6 item pernyataan 

yang terdapat dalam angket/kuesioner untuk variabel Pendapatan UMKM (Y) 

dinyatakan reliable atau konsisten. 

 c.  Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengukur data pada skala ordinal, interval, 

maupun proporsional. Jika dianalisis dengan metode parametric maka syarat 

normalitas yang harus dipenuhi yaitu, data yang berasal dari distribusi normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  

Unstandardized  

Residual  

N  96  

Normal Parameters
a,b

  
Mean  .0000000  

Std. Deviation  2.40493925  

Most Extreme Differences  
Absolute  .056  

Positive  .056  

Negative  -.043  

Test Statistic  .056  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d

  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

d. This is a lower bound of the true significance.  

Sumber: Data olahan SPSS 26 (2023) 

 Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
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Kolmogorov-Smirnov diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Maka dari itu, persyaratan normalitas dalam model regresi sudah dikatakan terpenuhi. 

 2. Uji Hipotesis 

 a. Uji One Sample T-test 

  Uji One Sample T-test ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik 

layanan simpan pinjam pada peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang. 

Dasar pengambilan keputusan uji One Sample T-test: 

 Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima  

 Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05,maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t: 

 Jika nilai t hitung > t tabel, maka  H0 ditolak dan Ha diterima 

 Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Tabel 4.10 Hasil Uji One Sample T-test 

One-Sample Test  

Test Value = 75  

  t  Df  Sig. (2-tailed)  Mean Difference  

95% Confidence Interval of the  

Difference  

Lower  Upper  

TOTAL.X  -889.589  93 .000  -71.40500  -71.5948  -71.2152  

TOTAL.Y  -1168.922  93 .000  -71.27333  -71.4301  -71.1166  

Sumber: Data olahan SPSS 26 (2023) 

a. Hasil Uji One Sample T-test Variabel Layanan Simpan Pinjam (X) 

Skor ideal untuk Layanan Simpan Pinjam (X) yaitu 5 x 8 x 94= 3.760 yang 

dimana (5 = skor tertinggi, 8 = jumlah item instrument, dan 94 = jumlah responden). 

Maka dihasilkan nilai rata-rata 3.760 : 100 = 37,6. Untuk variabel layanan simpan 

pinjam (X). 
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 Tabel 4.10 diatas dihasilkan nilai t hitung variabel layanan simpan pinjam (X) 

sebanyak -889.589 jika dibandingkan dengan nilai t table dengan dk=n-1 (94-1=93) 

dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05) maka didapatkan t tabel 1.661. Nilai t hitung -

889.589 < 1.661 t tabel, maka H0 diterima yang dimana nilai yang dihipotesiskan 

lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha ditolak yang dimana nilai yang 

dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75 dan nilai (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Perhitungan sampel diatas didapatkan rata-rata layanan simpan pinjam = 

37,6% dari yang diharapkan secara ideal, skor yang diharapkan untuk jawaban 

responden pada pernyataan koesioner adalah 3.760  dari perhitungan dalam tabel 

jawaban responden diperoleh nilai 2.703 atau 71.9% dari skor ideal. Maka dari itu 

layanan simpan pinjam di KSPPS Wira Mandiri Pinrang berada pada kategori baik 

dilihat dari tabel 3.3 klasifikasi 

a. Hasil Uji One Sampel T-test Variabel Pendapatan UMKM (Y) 

Skor ideal untu pendapatan UMKM (Y) yaitu 5 x 6 x 94= 2.820 yang dimana 

(5 = nilai skor tertinggi, 6 jumlah item instrument dan 94 jumlah responden). Maka 

didapatkan nilai rata-rata 2.820 : 100 = 28,2 untuk variabel pendapatan UMKM (Y). 

Hasil uji one sampel T-test pada tabel 4.10 maka didapatkan nilai t hitung 

variabel pendapatan UMKM (Y) -1168.922 jika dibandingkan dengan nilai dk=n-1 

(94-1=93) dengan taraf signifikansi a=5% (0,05), maka didapatkan t tabel sebesar 

1.661. Nilai t hitung -1168.992 < 1.661 t tabel maka H0 diterima, artinya nilai yang 

dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha ditolak artinya nilai yang 

dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75. Maka nilai (2-tailed) yaitu 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Perhitungan sampel diatas didapatkan nilai rata-rata pendapatan UMKM 

sebanyak 28,2% dari yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk 

jawaban responden 2.820. Dari perhitungan dalam tabel jawaban responden 
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mendapatkan nilai 2.102  atau 69,5% dari skor ideal. Dengan demikian pendapatan 

UMKM pada KSPP Wira Mandiri Pinrang berada pada kategori baik dengan melihat 

tabel 3.3 klasifikasi.  

 b. Uji Korelasi (Pearson Product Moment) 

 Uji korelasi pearson product moment tujuannya untuk mengetahui tingkat 

hubungan 2 variabel yang berskala interval dan rasio yang berdistribusi data yang 

normal.  

 Tabel 4.11 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment  

 

LAYANAN 

SIMPAN 

PINJAM 

PENDAPATAN 

UMKM 

LAYANAN SIMPAN PINJAM Pearson Correlation 1 .674
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 94 94 

PENDAPATAN UMKM Pearson Correlation .674
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data olahan SPSS 26 (2023) 

a Berdasarkan Nilai Signifikan Sig.(2-tailed): pada tabel 4.11 diatas dapat 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Layanan Simpan Pinjam (X) dengan 

Pendapatan UMKM (Y) adalah 0,000 < 0,05, yaitu terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel Layanan Simpan Pinjam (X) dengan Pendapatan 

UMKM (Y). 

b Berdasarkan nilai r hitung (pearson corelation): diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan Layanan Simpan Pinjam (X) dengan Pendapatan UMKM (Y) yaitu 

sebanyak 0,674 > r table 0,200 taraf signifikan 5%, maka disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara variabel layanan simpan pinjam (X) dengan pendapatan 
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UMKM (Y). Karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini 

bernilai positif artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat posistif atau 

dapat diartikan semakin meningkatnya layanan simpan pinjam maka akan 

meningkat pula pendapatan UMKM. 

c Berdasarkan tanda bintang (*) spss pada tabel 4.11 diatas dapat diketahui 

bahwa nilai pearson correlation antara masing-masing variabel yang 

dihubungkan mempunyai dua tanda bintang (**), maka dapat diartikan bahwa 

terdapat korelasi antara variabel yang dihubungkan dengan taraf signifikansi 

1%. 

Tabel 4.11 dapat dilihat interpretasi terhadap koefisien korelasi dalam 

mengetahui hubungan pada uji korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tingkat hubungan yang kuat pada variabel layanan simpan pinjam terhadap 

pendapatan UMKM di Pinrang. 

c. Analisi Regresi Linear Sederhana 

 Persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

Y = Pendapatan UMKM 

a = 6.740 

β = 0,543 

X = Layanan Simpan Pinjam 

e = Standard Error 

 Hasil analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

pada tabel sebagai berikut: 
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 Tabel 4.12 Hasil Uji Analisi Regresi Linear Sederhana 

  Coefficientsa    

Model  

 

Unstandardized Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  

(Constant)  6.740 1.802   3.740  .000  

TOTAL.X  .543  .062  .674  8.752 .000  
a. Dependent Variable: TOTAL Y 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26 (2023) 

a = angka konstanta dari unstandardized coefficients. Maka pada kasus ini nilai 

sebesar 6.740, angka tersebut merupakan angka konstan yang dapat diartikan bahwa 

jika tidak ada layanan simpan pinjam 9X) maka nilai konsitensi pendpatan UMKM 

(Y) adalah 6.740. 

b = angka koefisien regresi. Nilainya 0,543, angka ini dapat diartikan bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat layanan simpan pinjam (X) maka pendapatan UMKM (Y) 

akan meningkat sebanyak 0,543. 

 Nilai koefisien regresi layak positif (+), maka dapat dikatakan bahwa layanan 

simpan pinjam (X) berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM (Y), sehingga 

persamaan regresinya adalah Y= 6740+0,543 X. 

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig) 

 Tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel 

layanan simpan pinjam (X) adalah 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05 

maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterim    rtiny  ― d  peng ruh l y n n 

simpan pinjam (X) p d  Pend p t n UMKM (Y ‖. 

 d. Koefisien Determinan (R
2
) 

 Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

yang diberikan pada variabel independen (Layanan Simpan Pinjam) pada variabel 
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dependen (Pendapatan UMKM). Untuk mengetahui besarnya pengaruh layanan 

simpan pinjam (X) pada pendapatan UMKM (Y) dalam analisis regresi linear 

sederhana, maka dapat berpedoman padanilai R square atau R
2 

yang terdapat pada 

tabel 4.13 bagian model summary. 

 Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 

 

.674
a
 .454 .448 2.418 

a. Predictors: (Constant), LAYANAN SIMPAN PINJAM 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN UMKM 

Sumber: Data olahan SPP versi 26 (2023) 

 Tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa R square atau koefisien  determinan 

sebanyak 0,454 dan nilai Adjusted R aquare sebanyak 0,448 atau 44,8% maka 

disimpulkan bahwa tingkat korelasi dan kekuatan hubungan dengan nilai R tersebut 

memiliki tingkat hubungan rendah. 

 Tabel 4.13 Model Summary dapat diketahui bahwa nilai R square 0,454. Nilai 

tersebut berarti bahwa 45,4% pendapatan UMKM (Y) dipengaruhi layanan simpan 

pinjam (X) dan 54,6% dipengaruhi pada faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian y ng berjudul ―Pengaruh Layanan Simpan Pinjam pada 

Peningk t n Pend p t n UMKM di Pinr ng (Studi p d  KSPPS Wir  M ndiri ‖. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat, yang dimana variabel bebas (X) yaitu Layanan 

Simpan Pinjam dan variabel terikat (Y) yaitu Pendapatan UMKM. Adapun jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 94 sampel/responden, yang 
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dimana sampel tersebut merupakan pelaku UMKM yang melakukan simpan pinjam 

pada KSPPS Wira Mandiri. 

 Rumusan masalah pertama yaitu, seberapa baik layanan simpan pinjam pada 

peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya pada penelitian M teus Jefri Apri nus ―Peng ruh Ku lit s L y n n d n 

nilai Pelanggan terhadap Kepuasan Anggota Koperasi Simpan Pinjam Dwi Jasa 

Sur b y ‖. Berd s rk n d ri h sil peneliti n y ng dih silk n y itu;  Ku lit s l y n n 

berpengaruh positif terhadap kepuasan dan nilai pelanggan berepengaruh positif 

terhadap kepuasan. Sedangkan hasil penelitian penulis, yang dimana rumusan 

masalah pertama hanya fokus pada seberapa baik layanan simpan pinjam pada 

peningkatan pendapatan UMKM dan yang dihasilkan yaitu layanan simpan pinjam 

pada peningkatan pendapatan UMKM berada pada kategori baik. Hasil penelitian 

terdahulu dengan hasil penelitian penulis memiliki perbedaan yang dimana penelitian 

terdahulu memfokuskan pada kualitas layanan dan nilai pelanggan terhadap kepuasan 

anggota sedangkan penelitian penulis hanya fokus pada seberapa baik layanan simpan 

pinjam pada penigkatan pendapatan UMKM. Hasil penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis keduanya memiliki persamaan hasil yang baik dan positif.  

Layanan koperasi yang memuaskan merupakan yang paling utama yang harus 

diperhatikan bagi perkoperasian untuk kepuasan anggota dan nasabahnya. Maka dari 

itu, untuk mengetahui kualitas dan seberapa baik layanan yang diberikan terhadap 

koperasi apakah sudah sesuai dengan keinginan dan harapan anggota, maka perlu ada 

perbandingan anatara layanan yang mereka terima dengan harapan yang mereka 

inginkan dan juga dibutuhkan pengukuran antara kualitas layananyang diberikan 

dengan layanan yang diharapkan pada anggota atau nasabah. 

Rumusan masalah kedua, yaitu apakah ada hubungan layanan simpan pinjam 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang. Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Monic  Pr tiwi ―Per n Koper si Simp n 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam mengembangkan Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah‖, yang dimana hasil penelitian sebelumnya terbukti bahwa 

anggota sangat terbantu dalam usahanya dan juga berdampak baik karena sesuai 

dengan kebuthan yang diinginkan dan mengalami peningkatan pendapatan yang 

mereka alami yang sebelumnya masih minim sekarang sedikit demi sedikit dapat 

menambah usaha baru, dan memperbanyak sumber daya yang ada. Sedangkan hasil 

peneilitian penulis yaitu terdapat hubungan yang kuat antaralayanan simpan pinjam 

dengan pendapatan UMKM yang dimana semakin meningkat layanan simpan pinjam 

maka akan meningkat pula pendapatan UMKM. Hasil penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis memiliki perbedaan yang dimana penelitian terdahulu membahas 

peran koperasi dalam mengembangkan UMKM sedangkan penelitian penulis 

membahas hubungan layanan simpan pinjam terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM. Adapun persamaan dari hasil penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas pengembangan dan peningkatan pendapatan UMKM. 

Peran koperasi dalam penyelenggaraan UMKM yaitu sebagai penyedia modal 

dalam kegiatan UMKM. Selain itu, koperasi juga memiliki berbagai peran dalam 

ekonomi, pendidikan, dan lain-lain pada suatu daerah. Koperasi juga memiliki 

keterkaitan dengan masyarakat yang membutuhkan modal dalam mengembangkan 

jenis usaha yang dikelola.  

Rumusan masalah ketiga, yaitu apakah ada perbedaan peningkatan 

pendapatan UMKM sebelum dan sesudah melakukan pemanfaatan unit layanan 

simpan pinjam pada KSPPS Wira Mandiri. Jika dibandingkan dengan penelitian 

terd hulu y iu p d  peneliti n Julf hmi ―Peng ruh Simp n Pinjam terhadap 

Peningk t n Pend p t n di KSPPS BMT Am n h R y Sety  Budi‖, yang dimana 

hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa simpan pinjam yang dilakukan 

nasabah di KSPPS BMT Amanah Ray berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkata pendapatan. Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian terdahulu tidak berfokus pada peningkatan pendapatan 

UMKM sedangkan penelitian penulis berfokus pada peningkatan pendapatan 
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UMKM. Pendapatan dalam kelangsungan hidup perusahaan sangat berpengaruh, 

yang dimana semakin besar pendapatan yang dihasilkan maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran maupun kegiatan yang 

akan dilakukan pada perusahaan. Jadi, peningkatan pendapatan adalah kemampuan 

suatau usaha dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

 Hasil asumsi klasik yaitu uji normalitas yang menunjukkan bahwa regresi 

linear sederhana dan Pearson Product Moment yang distimasi telah memenuhi syarat 

asumsi-asumsi klasik sehingga diharapkan hasilnya akan lebih baik dalam 

menganalisi pengaruh layanan simpan pinjam pada pendapatan UMKM. 

 Analisis data yang diperlukan dalam persamaan garis pada suatu rumus 

matematika yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel yang memengaruhi 

atau independen (X) dengan variabel yang dipengaruhi atau variabel dependen (Y). 

Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti: 

 Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, yang mana 

menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 94 responden. 

Pada sampel yang dipilih yang ditinjau dari jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 

70 orang (74,5%), laki-laki sebanyak 24 orang (25,5%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa lebih banyak dari perempuan pada pelaku UMKM yang melakukan simpan 

pinjam dibandingkan dengan laki-laki. 

 Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis usaha atau pekerjaan,yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 94 responden 

dimana pada sampel tersebut ditinjau dari jenis usaha atau pekerjaan, sampel 

keseluruhan meliputi; PNS sebanyak 4 responden (4,3%), penjual es sebanyak 6 

responden (6,4%), barbershop sebanyak 2 responden (2,1%), frozen food sebanyak 5 

reponden (5,3%), penjual campuran sebanyak 24 responden (25,5%), kosmetik 

sebanyak 10 responden (10,6%), penjual nasi goring sebbanyak 1 responden (1,1%), 
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pedagang beras sebanyak 5 responden (5,3%), pakan ayam sebanyak 5 responden 

(5,3%), penjual roti sebanyak 1 responden (1,1%), pon bensin mini sebanyak 1 

responden (1,1%), penjual jilbab sebanyak 4 responden (4,3%), penjual baju 

sebanyak 6 responden (6,4%), tambak sebanyak 1 responden (1,1%), penjual kue 

sebanyak 5 responden (5,3%), penjual ikan sebanyak 3 responden (3,2%), penjual 

sayur sebanyak 2 responden (2,1%), penjual bakso sebanyak 2 responden (2,1%), 

penjual jam tangan sebanyak 2 respnden sebanyak (2,1%), penjual tas sebanyak 1 

responden (1,1%), penjual ayam sebanyak 2 responden (2,1%), penjual nasi kuning 

sebanyak 1 responden (1,1%), penjual makanan sebanyak 1 responden (1,1%). 

Setelah secara langsung melakukan penyebarang angket diajukan kepada pelaku 

UMKM di Pinrang dan juga telah dinilai para pelaku UMKM tersebut, maka tujuan 

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah dapat menjawab rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1) Layanan Simpan Pinjam di KSPPS Wira Mandiri Pinrang 

Rumusan masalah pertama yaitu mengenai seberapa baik layanan simpan 

pinjam terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang. Maka dihasilkan 

pengujian one sample t-test  menunjukkan nilai t hitung variabel layanan simpan 

pinjam (X) sebanyak -889.589 jika dibandingkan dengan nilai t table dengan dk=n-1 

(94-1=93) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05) maka didapatkan t tabel 1.661. 

Nilai t hitung -889.589 < 1.661 t tabel, maka H0 diterima yang dimana nilai yang 

dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha ditolak yang dimana nilai 

yang dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75 dan nilai (2-tailed) yaitu 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Perhitungan sampel diatas didapatkan rata-rata layanan simpan pinjam = 

37,6% dari yang diharapkan secara ideal, skor yang diharapkan untuk jawaban 

responden pada pernyataan koesioner adalah 3.760  dari perhitungan dalam tabel 

jawaban responden diperoleh nilai 2.703 atau 71.9% dari skor ideal. Maka dari itu 

layanan simpan pinjam di KSPPS Wira Mandiri Pinrang berada pada kategori baik. 
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2) Hubungan Layanan Simpan Pinjam terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM di Pinrang 

Rumusan masalah kedua yaitu apakah ada hubungan layanan simpan pinjam 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Pinrang. Berdasarkan dari tabel 

Correlation  yang dimana nilai koefisien 0,674 nilai Sig. (2-tailed) antara Layanan 

Simpan Pinjam (X) dengan Pendapatan UMKM (Y) adalah 0,000 < 0,05, yaitu 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Layanan Simpan Pinjam (X) dengan 

Pendapatan UMKM (Y). 

Nilai r hitung (pearson corelation): diketahui nilai r hitung untuk hubungan 

Layanan Simpan Pinjam (X) dengan Pendapatan UMKM (Y) yaitu sebanyak 0,674 > 

r table 0,200 taraf signifikan 5%, maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

variabel layanan simpan pinjam (X) dengan pendapatan UMKM (Y). Karena r hitung 

atau pearson correlation dalam analisis ini bernilai positif artinya hubungan kedua 

variabel tersebut bersifat posistif atau dapat diartikan semakin meningkatnya layanan 

simpan pinjam maka akan meningkat pula pendapatan UMKM. 

3) Pendapatan UMKM di Pinrang Sebelum dan Sesudah melakukan 

Pemanfaatan Layanan Simpan Pinjam pada KSPPS Wira Mandiri 

Rumusan masalah ketiga yaitu apakah ada perbedaan peningkatan pendapatan 

UMKM sebelum dan sesudah melakukan pemanfaatan layanan simpan pinjam pada 

KSPPS Wira Mandiri. Dari hasil analisis regression maka dapat diketahui bahwa R 

square atau koefisien  determinan sebanyak 0,454 dan nilai Adjusted R aquare 

sebanyak 0,448 atau 44,8% maka disimpulkan bahwa tingkat korelasi dan kekuatan 

hubungan dengan nilai R tersebut memiliki tingkat hubungan rendah. 

 Tabel 4.13 Model Summary dapat diketahui bahwa nilai R square 0,454. Nilai 

tersebut berarti bahwa 45,4% pendapatan UMKM (Y) dipengaruhi layanan simpan 

pinjam (X) dan 54,6% dipengaruhi pada faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada BAB 

IV, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.) Hasil uji one sample t-test menunjukkan nilai t hitung variabel layanan 

simpan pinjam (X) sebanyak -889.589 jika dibandingkan dengan nilai t table 

dengan dk=n-1 (94-1=93) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05) maka 

didapatkan t tabel 1.661. Nilai t hitung -889.589 < 1.661 t tabel dan dari 

perhitungan dalam tabel jawaban responden diperoleh nilai 2.703 atau 71.9% 

dari skor ideal. Maka dari itu layanan simpan pinjam di KSPPS Wira Mandiri 

Pinrang berada pada kategori baik. 

2.) Berdasarkan nilai r hitung (pearson corelation): diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan Layanan Simpan Pinjam (X) dengan Pendapatan UMKM (Y) yaitu 

sebanyak 0,674 > r table 0,200 taraf signifikan 5%, maka disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara variabel layanan simpan pinjam (X) dengan pendapatan 

UMKM (Y). Karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini 

bernilai positif artinya hubungan kedua variabel tersebut bersifat posistif atau 

dapat diartikan semakin meningkatnya layanan simpan pinjam maka akan 

meningkat pula pendapatan UMKM. 

3.) Berdasarkan hasil analisis regression maka dapat diketahui bahwa R square 

atau koefisien  determinan sebanyak 0,454 dan nilai Adjusted R aquare 

sebanyak 0,448 atau 44,8% dapat diketahui bahwa nilai R square 0,454. Nilai 
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tersebut berarti bahwa 45,4% pendapatan UMKM (Y) dipengaruhi layanan 

simpan pinjam (X) dan 54,6% dipengaruhi pada faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa simpan pinjam yang dilakukan pelaku 

UMKM di KSPPS Wira Mandiri berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan. 

B. Saran 

1.) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh layanan 

simpan pinjam pada peningkatan pendapatan UMKM, maka peneliti 

memberikan saran kepada perusahaan bahwa terus meningkatkan layanan baik 

simpanan maupun pinjaman atau pembiayaan kepada nasabah yaitu 

khususnya pada pelaku UMKM untuk membantu pendapatan dan juga untuk 

menggerakkan perekonomian yang lebih aktif sehingga fungsi intermediasi 

perusahaan juga tetap bertahan dengan baik. 

2.) Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dengan judul yang sama dapat 

memperluas pembahasan bukan hanya melihat dari pendapatan UMKM saja 

dan jenis penelitian selanjutnya menggunakan jenis penelitian kualitatif.  

3.) Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya bisa memperluas wilayan 

sampel, bukan hanya di daerah pinrang tetapi juga di daerah lainnya, agar 

dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan generalisasi lebih 

tinggi. 

  

 



 
 

69 

 

DAFTAR  PUSTAKA 

Al-Qur‟anAl-Karim 

Anoraga, Pandji. Ekonomi Islam Kajian Makro Dan Mikro. Yogyakarta: PT Dwi 

Candra Wacana, 2010. 

Apri nus  M teus Jefri. ―Peng ruh Ku lit s L y n n D n Nil i Pel ngg n Terh d p 

Kepu s n Anggot  Koper si Simp n Pinj m Dwi J s  Sur b y .‖ Universit s 

Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, 2014. 

Arikunto, Suharismi. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Bina Aksara, 2010. 

B, Setiawan. Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial Dan Bisnis Dengan 

SPSS. Yogyakarta: Andi, 2013. 

Bawsir, Revrisond. Koperasi Indonesia. Yogyakarta: BPFF, 2000. 

d t boks.k t d t .co.id. ―Ber p  Ten g  Kerj  Y ng Terserap Dari UMKM Di 

Indonesi  ‖ 2021 

Daryanto, and Ismanto Setyobudi. Konsumen Dan Pelayanan. Yogyakarta: Gava 

Media, 2014. 

Feni Dwi Anggr eni. ―Im mH rdj nto, Ainul Hayat, Pengembangan UMKM Melalui 

F silit s Pih k Ekstern l D n Potensi Intern l.‖Skripsi; Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya, 2021. 

Gi ng  R ndi R. ―Peng ruh Pend p t n Terh d p Konsumsi Buruh B ngun n Di 

Kec m t n Pineleng.‖Skripsi;  Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013. 

Hadikususma, R.T. Sutanty Rahardja. Hukum Koperasi Indonesia. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000.



70 

 

 

 

Ham, Ferry Christian, and Dkk. Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Pada 

PT Bank Perkreditan Rakyat Prisma Dan Manado. Manado, 2018. 

Handini, Sri, and Dkk. Manajemen UMKM Dan Koperasi. Surabaya, 2019. 

Hasibuan, Malayu. Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 

Hestanto. Pengertian Pendapatan, 2018. 

Juliandi, Azuar, and Irfan. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2014. 

―K mus Bes r B h s  Indonesi .‖ Dep rtemen Pendidik n d n Kebud y  n  n.d. 

Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Rajawali Persada, 2000. 

Komp s.com. ―Koper si Simp n Pinj m: Pengerti n  Contoh D n Fungsiny  ‖ 2021. 

 b j tim.com. ―Koper si Sy ri h: Pengerti n Fungsi  Tuju n  Prinsip D n 

L nd s nny  ‖ 2021. 

Kotler, Philip. Manajemen Pemasaran Di Indonesia: Analisis, Perencanaan, 

Implementasi Dan Pengendalian. Salemba Empat, 2001. 

Marbun, BN. Kamus Manajemen. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003. 

Muhammad. Lembaga Ekonomi Syari‟ah. Jawa Barat: Bogor, 2008. 

Muljono, Djaali dan. Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: PT. Grasindo, 

2008. 

Nury di   nd Dkk. ―D s r-D s r St tistik Peneliti n.‖Skripsi; Universitas Mercu 

Buana, 2017. 

Nury nti  Evin   nd Kirw ni. ―M nf  t Ku lit s L y n n Koper si D l m 

Mewujudkan Parisipasi Anggota Dan Perkembangan Usaha Koperasi As-



71 

 

 

 

S kin h Sidu rjo.‖ Skripsi; Universitas Negeri Surabaya, 2014. 

Partomo, Tiktik Sartika, and Abd. Rachman Soejoedono. Ekonomi Skala 

Kecil/Menengah Dan Koperasi. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004. 

Pr tiwi  Monic . ―Per n Koper si Simp n Pinj m D n Pembi y  n Syariah (KSPPS) 

D l m Mengemb ngk n Us h  Mikro Kecil D n Meneng h.‖ Skripsi; Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021. 

Putri  C ntik  Ulfi n . ―Peng ruh Ku lit s Pel y n n D n F silit s Terh d p 

Loy lit sAnggot  Koper si Simp n Pinj m D n Pembi y  n Sy ri h (KSPPS .‖ 

Skripsi; Universitas Negeri Malang, 2018. 

R hm d  Julf hmi. ―Peng ruh Simp n Pinj m Terh d p Peningk t n Pendapatan Di 

KSPPS BMT Am n h Sety  Budi.‖ Skripsi; Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2017. 

R ngkultem n. ―Mengungk p Arti Koper si Simp n Pinj m Indonesi .‖ 

Rangkulteman.id, 2021. 

R swin  Abdul. ―An lisis Pend p t  Us h  Mikro Kecil Meneng h (UMKM  

Industri Mebel Di Kot  M k ss r.‖ Skripsi;  Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2018. 

Ridwan, Ahmad Hasan. BMT Dan Bank Islam (Instrumen Lembaga Keuangan 

Syariah). Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004. 

Ruslan, Rosady. Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi. Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2008. 

S lm . ―Hipotesis Peneliti n: Pengerti n  Jenis-Jenis  D n Contoh Lengk p.‖ 

Penerbitdeepublish.com., 2021. 

Siregar, Sofyan. Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Perbandingan 



72 

 

 

 

Perhitungan Manual & SPSS Versi 17. Jakarta: Kencana, 2013. 

———. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana, 2013. 

Siregar, Syofian. Statistika Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2012. 

Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RNB. Bandung: Alfabeta, 

2012. 

———. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2001. 

Super dmiin. ―Pengerti n  Tuju n  D n Fungsi Koper si ‖ 2022. 

Tambunan, Tulus. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia. Jakarta: LP3ES, 

2012. 

Tambunan, Tulus H. UMKM Di Indonesia. Bogor: Ghalia Indoneia, 2009. 

Taniredja, Tukiran, and Hidayati Mustafidah. Penelitian Kuantitatif (Sebuah 

Pengantar). Bandung: Alfabeta, 2012. 

Tarigan, Azhari Akmal. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. Medan: La-Tansa, 

2011. 

Tjiptono, Fandy. Pemasaran Jasa. Malang: Bayumedia, 2000. 

Wiratna Sujarweni, V. SPSS Untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014. 



 

 

73 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 



74 

 

 

 

Lampiran 1 Koesioner Penelitian 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  = 

2. Usaha  = 

3. Jenis Kelamin =  Laki-Laki   Perempuan 

4. Alamat  =  

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pertanyaan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat. 

2. Berilah tanda checklist pada jawaban yang Bapak/Ibu pada kolom yang telah 

disediakan. Pilihan jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan, dengan 

keterangan di bawah ini : 

SS : Sangat Setuju  = 5 

S : Setuju   = 4 

R : Ragu-ragu   = 3 

TS : Tidak Setuju   = 2 

STS : Sangat Tidak Setuju  = 1 

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja 

4. Terimakasih atas partisipasinya 
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1. Layanan Simpan Pinjam (X) 

No. Indikator Variabel 

Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1.  Layanan yang diberikan oleh simpan pinjam 

adalah pilihan saya dalam melakukan 

peminjaman.  

     

2.  Saya ingin melakukan peminjaman pada 

simpan pinjam setelah melihat kemajuan 

nasabah yang telah melakukan peminjaman.      

     

3.  Setelah melakukan peminjaman pada simpan 

pinjam saya merasa puas terhadap layanan 

yang diberikan. 

     

4.  Layanan yang diberikan pada simpan pinjam 

dapat mengembangkan potensi ekonomi 

nasabah yang meminjam.  

     

5.  Layanan yang diberikan pada simpan pinjam 

dapat menguntungkan nasabah terhadap 

usahanya. 

 

 

 

    

6.  Layanan simpan pinjam dapat menjadi 

penyedia modal usaha kecil dan menengah. 

     

 

7.  Layanan simpan pinjam yang diberikan 

kepada nasabah sudah sesuai dengan 

keinginan dan harapan.  
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8.  Pinjaman yang diberikan pada nasabah dapat 

menunjukkan bahwa layananan simpan 

pinjam yang diberikan berkualitas. 

     

2. Pendapatan UMKM (Y): 

No. Indikator Variabel 

Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1.   Setelah melakukan peminjaman dana pada 

simpan pinjam, pendapatan UMKM mengalami 

peningkatan. 

     

2.  Pendapatan UMKM akan lebih besar jika 

melakukan peminjaman dana pada simpan 

pinjam. 

     

3.  Pendapatan UMKM akan lebih besar jika pelaku 

UMKM memiliki latar belakang pendidikan 

yang tinggi. 

     

4.  Modal pribadi lebih berpengaruh pada 

Pendapatan UMKM dibanding melakukan 

peminjaman dana pada simpan pinjam. 

     

5.  Penggunaan teknologi dalam melakukan usaha 

lebih meningkatkan pendapatan UMKM 

dibanding melakukan peminjaman dana pada 

simpan pinjam 

     

6.  Pendapatan UMKM akan lebih besar jika      
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layanan yang diberikan pada simpan pinjam  

berkualitas. 

 Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka instrument tersebut di pandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

Parepare, 23 Juni  2022 

                

Mengetahui, 

Pembimbing Utama             Pembimbing Pendamping 

  

 

 

Dr. Damirah, S.E., M.M 

NIP. 19760604 200604 2 001 

           Muhammad Satar, S.E., M.M. 

NIDN. 2011048203 
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Lampiran 2 Surat Izin Melakukan Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam 
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Lampiran 3 Surat Rekomendasi Melakukan Penelitian dari Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pinrang 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Meneliti dari Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan SyariahWira Mandiri Pinrang 
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Lampiran 5 Deskriptif Hasil Jawaban Responden 

a. Jawaban responden untuk variabel Layanan Simpan Pinjam (X) 

No  

LAYANAN SIMPAN PINJAM (X)  

TOTAL  
X.1  X.2  X.3  X.4  X.5  X.6  X.7  X.8  

1  3  3  4  4  3  3  3  4  27  

2  3  3  4  4  3  3  3  4  27  

3  3  3  4  4  3  3  3  4  27  

4  3  4  3  4  3  5  3  3  28  

5  4  5  4  4  4  5  4  4  34  

6  4  4  4  5  3  4  4  5  33  

7  4  4  4  4  4  4  3  3  30  

8  4  4  4  4  4  4  3  3  30  

9  4  4  5  5  5  5  4  5  37  

10  4  5  5  5  4  4  4  5  36  

11  5  4  4  5  3  3  3  3  30  

12  3  3  4  3  4  3  3  4  27  

13  3  4  3  4  3  4  3  4  28  

14  4  4  4  4  4  4  3  3  30  

15  4  3  4  5  5  3  3  4  31  

16  4  3  4  4  3  4  3  2  27  

17  3  3  4  3  3  3  2  3  24  

18  4  4  4  5  4  3  4  4  32  

19  4  4  4  3  4  4  4  5  32  

20  1  1  1  3  4  4  1  2  17  

21  3  2  4  3  2  2  3  3  22  

22  2  2  3  3  3  3  4  4  24  

23  2  2  3  3  3  3  3  4  23  

24  2  2  3  3  4  2  3  3  22  

25  3  4  4  4  4  3  3  3  28  

26  4  3  5  4  3  3  2  3  27  

27  4  4  3  4  5  3  4  4  31  
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28  3  3  4  3  3  2  3  4  25  

29  4  4  3  4  4  4  4  2  29  

30  4  4  4  4  4  5  4  4  33  

31  4  4  4  4  4  5  4  5  34  

 

32  4  4  4  5  4  4  3  5  33  

33  3  3  4  4  4  3  3  4  28  

34  3  3  4  4  3  3  3  3  26  

35  4  3  4  4  4  4  4  4  31  

36  5  4  4  4  3  3  3  4  30  

37  4  4  3  4  4  2  3  4  28  

38  3  3  4  5  4  3  3  4  29  

39  3  4  4  5  4  3  3  4  30  

40  3  4  4  5  4  3  3  4  30  

41  4  4  4  3  3  3  3  3  27  

42  3  3  5  3  4  4  3  3  28  

43  3  4  4  2  1  3  4  3  24  

44  4  3  4  4  5  3  4  2  29  

45  4  5  5  3  5  3  3  4  32  

46  4  4  4  4  4  4  4  4  32  

47  4  3  5  5  5  5  3  4  34  

48  4  4  4  5  4  5  3  3  32  

49  4  4  4  4  4  4  4  4  32  

50  4  4  4  4  1  3  3  3  26  

51  2  2  4  3  4  2  3  3  23  

52  4  4  4  4  4  3  3  4  30  

53  3  2  4  3  3  3  3  3  24  

54  3  4  4  3  4  3  3  4  28  

55  4  4  4  4  4  5  3  4  32  

56  3  3  4  4  4  3  3  3  27  

57  3  3  4  4  4  4  4  3  29  

58  3  3  4  4  4  4  3  4  29  
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59  4  4  5  4  5  4  1  2  29  

60  2  3  4  3  2  4  3  4  25  

61  5  4  4  4  5  4  4  5  35  

62  4  4  4  4  3  4  3  4  30  

63  1  2  1  3  4  5  3  3  22  

64  5  5  5  5  5  4  4  5  38  

65  3  3  4  3  3  4  3  4  27  

66  4  4  5  4  4  4  3  4  32  

67  4  4  5  4  4  4  4  4  33  

68  4  4  4  3  4  3  3  3  28  

69  4  4  4  4  3  3  2  3  27  

70  4  5  5  4  4  5  3  4  34  

71  3  3  5  4  4  4  4  4  31  

72  4  4  5  4  4  4  3  4  32  

73  3  3  4  4  4  4  3  4  29  

74  4  4  4  4  4  3  4  4  31  

75  4  3  4  4  3  4  4  3  29  

75  3  4  4  4  4  4  4  4  31  

77  4  3  4  3  3  3  3  4  27  

78  4  4  4  4  4  4  4  4  32  

79  4  4  5  4  4  3  3  4  31  

80  4  4  3  4  4  4  3  4  30  

81  4  4  4  4  4  4  3  3  30  

82  4  3  4  3  4  3  3  4  28  

83  4  4  4  3  4  3  3  3  28  

84  5  4  4  4  4  4  4  4  33  

85  4  2  4  4  4  3  3  3  27  

86  3  3  4  4  4  4  3  3  28  

87  5  4  3  4  5  2  3  4  30  

88  3  3  4  3  3  4  3  4  27  

89  3  2  3  2  2  2  2  2  18  

90  4  4  5  4  4  4  3  3  31  
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91  4  2  4  4  4  3  3  4  28  

92  2  1  1  1  1  2  3  2  13  

93  3  4  4  3  3  3  3  3  26  

94  3  4  3  4  4  4  2  4  28  

94  3  3  4  3  2  4  3  3  25  

 

b. Jawaban responden untuk variabel Pendapatan UMKM (Y) 

No  

PENDAPATAN UMKM (Y) TOTAL 

   

Y.1  Y.2  Y.3  Y.4  Y.5  Y.6   

1  3  4  3  4  3  3  20 

2  3  4  3  4  3  3  20 

3  3  4  4  5  3  3  22 

4  3  5  3  5  4  3  23 

5  4  4  4  4  4  4  24  

6  4  4  3  4  3  3  21  

7  4  3  3  4  3  3  20 

8  4  4  4  4  4  4  24 

9  3  5  5  4  5  5  27 

10  4  5  5  5  4  4  27 

11  4  3  3  3  4  3  20 

12  4  4  3  4  4  4  23 

13  4  3  4  3  4  4  22 

14  4  4  4  4  4  4  24 

15  4  5  4  4  4  4  25 

16  4  4  3  3  3  3  20 

17  3  5  3  2  5  3  23 

18  5  5  5  4  5  5 22 

19  4 4  4  4 4  4  24 

20  4  5  4  4  4  4  25  

21  4  3  4  3  3  3  24  
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22  3  4  2  2  2  2  19  

23  4  4  3  4  3  3  25  

24  3  4  3  3  4  3  24  

25  4  3  3  4  2  3  23  

26  4  4  3  3  4  3  24  

27  5  4  4  3  3  3  27  

28  4  3  3  3  3  4  25  

29  5  4  5  3  4  3  29  

30  5  4  5  5  5  4  33  

31  5  4  5  5  5  4  33  

32  5  4  4  4  3  3  28  

 

33  4  4  4  3  3  4  26  

34  3  4  3  4  3  3  24  

35  4  4  4  4  4  4  28  

36  3  4  3  4  5  2  26  

37  3  4  3  3  3  3  24  

38  5  4  4  4  3  3  28  

39  4  5  4  4  4  4  30  

40  4  5  3  4  4  4  29  

41  3  4  3  4  3  3  24  

42  3  3  3  4  3  4  25  

43  3  5  4  5  3  4  27  

44  3  5  4  4  2  2  25  

45  4  4  4  4  4  4  29  

46  4  4  4  4  4  4  28  

47  5  5  5  5  4  4  33  

48  2  4  2  4  3  3  23  

49  4  4  4  4  4  4  28  

50  4  2  4  2  4  3  23  

51  4  4  4  2  4  4  26  

52  4  4  4  3  4  3  27  
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53  4  4  3  4  3  3  25  

54  5  4  4  5  5  3  30  

55  4  5  4  2  4  4  28  

56  4  4  4  4  4  4  28  

57  3  4  4  2  4  4  24  

58  4  4  5  3  5  5  31  

59  5  3  5  3  5  4  28  

60  2  4  2  4  2  2  20  

61  5  5  4  4  4  4  31  

62  4  4  4  4  4  4  29  

63  3  2  3  1  3  2  16  

64  5  5  5  5  5  5  35  

65  3  4  2  4  4  3  24  

66  4  5  3  3  3  4  27  

67  5  5  5  5  4  4  33  

68  5  4  3  3  3  3  25  

69  3  3  3  3  3  3  21  

70  4  5  4  3  4  4  29  

71  3  3  3  4  4  4  26  

72  5  5  4  5  4  4  32  

73  4  4  4  4  4  3  27  

74  4  4  4  4  4  4  28  

75  4  3  3  3  3  3  23  

76  4  4  4  4  4  3  26  

77  4  4  3  3  4  3  25  

78  4  4  4  4  4  4  28  

79  3  4  4  4  3  4  26  

80  4  3  4  3  3  3  24  

81  4  4  4  4  3  3  26  

82  4  4  4  4  3  3  27  

83  4  4  4  4  4  3  27  

84  4  4  5  5  4  4  31  



87 

 

 

 

85  3  4  3  4  4  4  27  

86  4  4  3  3  3  3  24  

87  3  3  5  4  4  3  26  

88  4  4  4  4  3  3  26  

89  2  2  2  2  2  2  16  

90  4  4  3  2  4  4  26  

91  4  4  3  4  4  3  26  

92  1  1  2  2  2  2  12  

93  3  3  3  3  3  4  23  

94  5  2  3  4  4  3  26  
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Lampiran 6 Hasil Uji SPSS Versi 26 

1. Karakteristik Responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

Valid 

PEREMPUAN 70 74.5 74.5 74.5 

LAKI-LAKI 24 25.5 25.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

valid 

PNS 4 4.3 4.3 4.3 

PENJUAL ES 6 6.4 6.4 10.6 

BARBERSHOP 2 2.1 2.1 12.8 

FROZEN FOOD 5 5.3 5.3 18.1 

PENJUAL CAMPURAN 24 25.5 25.5 43.6 

KOSMETIK 10 10.6 10.6 54.3 

PENJUAL NASI GORENG 1 1.1 1.1 55.3 

PEDAGANG BERAS 5 5.3 5.3 60.6 

PAKAN AYAM 5 5.3 5.3 66.0 

PENJUAL ROTI 1 1.1 1.1 67.0 

PON BENSIN MINI 1 1.1 1.1 68.1 

PENJUAL JILBAB 4 4.3 4.3 72.3 

PENJUAL BAJU 6 6.4 6.4 78.7 

TAMBAK 1 1.1 1.1 79.8 

PENJUAL KUE 5 5.3 5.3 85.1 

PENJUAL IKAN 3 3.2 3.2 88.3 

PENJUAL SAYUR 2 2.1 2.1 90.4 

PENJUAL BAKSO 2 2.1 2.1 92.6 

PENJUAL JAM TANGAN 2 2.1 2.1 94.7 

PENJUAL TAS 1 1.1 1.1 95.7 

PENJUAL AYAM 2 2.1 2.1 97.9 
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PENJUAL NASI KUNING 1 1.1 1.1 98.9 

PENJUAL MAKANAN 1 1.1 1.1 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

2. Uji Validitas 

Layanan Simpan Pinjam (X) 

                                                              Correlations 

 

X

X1 

X

X2 

X

X3 

X

X4 

X

X5 

X

X6 

X

X7 

X

X8 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .

676
**
 

.

513
**
 

.

496
**
 

.

347
**
 

.

166 

.

292
**
 

.

288
**
 

.728
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .109 .004 .005 .000 

N 4 94 94 94 94 94 94 94 94 

X2 Pearson Correlation .676
**
 1 500

**
 482

**
 .325

**
 .363

**
 .328

**
 .398

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X3 Pearson Correlation .513
**
 .500

**
 1 404

**
 .259

*
 .190 .163 .324

**
 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .012 .066 .117 .001 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X4 Pearson Correlation .496
**
 .482

**
 .404

**
 1 .509

**
 .365

**
 .229

*
 .396

**
 .744

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .026 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X5 Pearson Correlation .347
**
 .325

**
 .259

*
 .509

**
 1 .278

**
 .165 .301

**
 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .012 .000  .007 .112 .003 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X6 Pearson Correlation .166 .363
**
 .190 .365

**
 .278

**
 1 .252

*
 .227

*
 .547

**
 

Sig. (2-tailed) .109 .000 .066 .000 .007  .014 .028 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X7 Pearson Correlation .292
**
 .328

**
 .163 .229

*
 .165 .252

*
 1 .472

**
 .521

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .001 .117 .026 .112 .014  .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X8 Pearson Correlation .288
**
 .398

**
 .324

**
 .396

**
 .301

**
 .227

*
 .472

**
 1 .638

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .001 .000 .003 .028 .000  .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
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TOTAL Pearson Correlation .728
**
 .786

**
 .643

**
 .744

**
 .623

**
 .547

**
 .521

**
 .638

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

Pedapatan UMKM (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 334
**
 .570

**
 .310

**
 .394

**
 .361

**
 .705

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .002 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

Y2 Pearson Correlation .334
**
 1 .332

**
 .485

**
 .406

**
 .458

**
 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .001 .000 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

Y3 Pearson Correlation .570
**
 .332

**
 1 .352

**
 .546

**
 .585

**
 .790

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

Y4 Pearson Correlation .310
**
 .485

**
 .352

**
 1 .227

*
 .286

**
 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .001  .028 .005 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

Y5 Pearson Correlation .394
**
 .406

**
 .546

**
 .227

*
 1 .587

**
 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .028  .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

Y6 Pearson Correlation .361
**
 .458

**
 .585

**
 .286

**
 .587

**
 1 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000  .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 

TOTAL Pearson Correlation .705
**
 .701

**
 .790

**
 .634

**
 .722

**
 .742

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Uji Reliabilitas 

Layanan Simpan Pinjam (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.810 8 

 

Pendapatan UMKM (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 6 

 

4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  

Unstandardized  

Residual  

N  96  

Normal Parameters
a,b

  
Mean  .0000000  

Std. Deviation  2.40493925  

Most Extreme Differences  
Absolute  .056  

Positive  .056  

Negative  -.043  

Test Statistic  .056  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d

  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

d. This is a lower bound of the true significance.  
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5. Uji One Sample T-test 

One-Sample Test  

Test Value = 75  

  t  Df  Sig. (2-tailed)  Mean Difference  

95% Confidence Interval of the  

Difference  

Lower  Upper  

TOTAL.X  -889.589  93 .000  -71.40500  -71.5948  -71.2152  

TOTAL.Y  -1168.922  93 .000  -71.27333  -71.4301  -71.1166  

 

6. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

LAYANAN 

SIMPAN 

PINJAM 

PENDAPATAN 

UMKM 

LAYANAN SIMPAN PINJAM Pearson Correlation 1 .674
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 94 94 

PENDAPATAN UMKM Pearson Correlation .674
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

7. Uji Regresi Linear Sederhana  

  Coefficientsa    

Model  

 

Unstandardized Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  

(Constant)  6.740 1.802   3.740  .000  

TOTAL.X  .543  .062  .674  8.752 .000  
a. Dependent Variable: TOTAL Y 
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8. Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 

 

.674
a
 .454 .448 2.418 

a. Predictors: (Constant), LAYANAN SIMPAN PINJAM 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN UMKM 
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Lampiran 7 Data Responden 

No. Nama Pekerjaan Jenis Kelamin Alamat 

1.  Rasdiana, S.Pd Penjual es Perempuan Jl.Bulu 

Manarang 

2. Bahar Penjual ikan Laki-laki Jl. Gabus 

3. Munta Pedagang Beras Laki-laki Jl. Cakalang 

4. Padila  Penjual es Perempuan  Jl. Kandea 

5. Lina Penjual Campuran Perempuan  Jl. Pendidikan 

6.  Rohani Andang  Penjual nasi kuning  Perempuan  Jl. A. Makkasau  

7.  Baharuddin Jawase  PNS Laki-laki  BTN Graha 

Lasinrang 

8.  Muh.Tahir Penjual Campuran Laki-laki  Jl. A.Paweloi 

9.  Nambi Penjual Campuran Perempuan Labolong 

Selatan 

10.  Sumarni Rasyid Penjual es Perempuan Marawi  

11.  H. A Bustanuddin  Pengusaha Tambak Laki-laki Labolong 

Selatan 

12. Magriani  Penjual Roti Perempuan  Jl.Murlala 

Timur 

13.  Dewi  Penjual es Perempuan  Jl. Kemuning 

Barat 

14. Rosniah Penjual Campuran Perempuan  Lerang-lerang 

15.  Muliati Pom bensin mini Perempuan  Jl.Ambo 

Daming 

16.  Wati  Penjual campuran  Perempuan  Jl. Lingkar 

17.  Jannah  Penjual kue  Perempuan  Aluppang 

18.  Nurhana  Penjual kue  Perempuan  Aluppang 

19. Kusnaniah  Penjual Jilbab  Perempuan  Jl.dr. 

Samratulangi 

20.  Bahrah, S.Pd.  PNS  Perempuan  Labolong 

Selatan 

21. Oktaviana Pakan Ayam  Perempuan  Madimeng 

22.  Sella  Kosmetik  Perempuan  Polewali 

23.  Erni  Penjual campuran  Perempuan  Labolong  

24.  Hj. Supiari, S.Pd.  PNS  Perempuan  Cappakala  

25.  Nari  Penjual Kue  Perempuan  Labolong 

Selatan 

26. Rinaldy Dwi Poetra  Penjual bakso Laki-laki  Jl. Bandang 

27.  Ulfa  Barbershop  Perempuan  Jl. Baumassepe 

28.  Triwanti Halta  Barbershop  Perempuan  Sempang Timur 

29. Basri Abd Muin Frozenfood  Laki-laki  Sulili barat 
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30.  Salwiyah  Frozenfood Perempuan  Sulili barat  

31.  Salmia  Frozenfood Perempuan  Sulili barat  

32.  Atipa  Frozenfood  Perempuan  Tiroang  

33.  H. Darwis  Pedagang beras  Laki-laki  Jl. Cakalang 

34.  Suriani  Frozenfood  Perempuan  Sulili barat  

35.  Mila laeba  Penjual campuran Perempuan  Jl. Gabus  

36.  Darmi  Penjual campuran Perempuan  Lalle  

37.  Hasnatang  Penjual campuran Perempuan  Kaliang  

38.  Saming  Penjual campuran Perempuan  Jl. gabus  

39.  Hasma  Penjual campuran Perempuan  Tanreassona  

40.  Dra. Namru Hasan  Penjual campuran Perempuan  Jl. Musang  

41.  Hj. Pati  Penjual campuran  Perempuan  Madimeng  

42.  Nirwana  Penjual campuran  Perempuan  Jl.Laoso  

43.  Sainal  Pedagang beras  Laki-laki  Sulili barat  

44.  Hadra  Kosmetik  Perempuan  Pinrang  

45.  Baharuddin  Kosmetik  Laki-laki  Tanacicca  

46.  Harna  Kosmetik  Perempuan  Jl. barukang  

47.  Mansyur  Penjual ayam  Laki-laki  Jl.G. 

Lompobattang  

48.  Julizah  Kosmetik  Perempuan  Madimeng  

49.  Aslindah, S.AP Penjual campuran Perempuan  BTN corawali 

50.  Ayu Wulandari  Penjual campuran Perempuan  Jl. Seroja  

51.  Amir  Penjual ikan  Laki-laki  Jl. Kesehatan  

52.  Nurdin  Penjual bakso Laki-laki  Cappakala  

53.  Sumarni  Penjual jam tangan  Perempuan  Labolong 

Selatan  

54.  Jufri  Penjual makanan  Laki-laki  Madimeng  

55.  Mul  m s‘ud  Penjual campuran Perempuan  Pinrang  

56.  Syarifuddin  Pakan ayam Laki-laki  Padakkalawa  

57.  Darnah  Penjual jam tangan  Perempuan  Jl. dr. W. Sudiro 

Husodo 

58.  Muliati  Penjual jilbab  Perempuan  Labolong 

selatan 

59.  Jabir  penjual ikan  Laki-laki  Madimeng  

60.  Ratna Razak  Penjual tas Perempuan  Jl.poros 

Rappang  

61.  Pati  Penjual es Perempuan  Jl. Bakung  

62.  Abd. Kadir  Penjual nasi goring Laki-laki  Jl. Seroja  

63.  La Cammu  Penjual ayam Laki-laki  Jl. Seruni  

64.  Satria  Pedagang beras Laki-laki  Madimeng  

65.  Rasti  Penjual jilbab Perempuan  Jl. Bulu 
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66.  Hadawia  Penjual campuran Perempuan  Awang-awang  

67.  Abd. Majid  Penjual baju Laki-laki  Labolong 

Selatan 

68.  Nurhaedah  Penjual campuran Perempuan  Ulo 

69.  H. Muin  Penjual campuran Laki-laki  Karapua Salo 

70.  Ona  Penjual kue Perempuan  Tanreassona  

71.  Hj. Nurjannah  Penjual campuran Perempuan  Ammassangang   

72.  Kasmawati  Penjual campuran Perempuan  Sulili Timur  

73.  Erni  Penjual campuran  Perempuan  Kariango  

74.  Marwa Wahab  Penjual campuran Perempuan  BTN Papabri 

75.  Herlina  Penjual kue Perempuan  Labolong  

76.  Kartini  Penjual es Perempuan  Kanni  

77.  H. Marman  Penjual baju Laki-laki  Cappakala 

78.  Hasmawati  Penjual baju  Perempuan  Mallang  

79.  Subaedah  Penjual baju Perempuan  Jl. Lompo  

80.  Sri Rahayu  Penjual baju Perempuan  Madimeng  

81.  Sadaria  Penjual baju Perempuan  Paleteang  

82.  Hariana  Penjual nasi kuning Perempuan  Cappakala  

83.  Sri widya Nengsi  Penjual jilbab Perempuan  Jl. Lasinrang  

84.  Nurdiana  Pakan ayam Perempuan  Jl. Jampue  

85.  Nani  Pakan ayam  Perempuan  Madimeng  

86.  Sri Ulandari  Pakan ayam  Perempuan  Jl. Ahmad Yani 

87.  Hj. Buana  Pakan ayam  Perempuan  Jl. Gabus 

88.  Bataria  Pedagang beras Perempuan  Awing-awang  

89.  Juddar  Pedagang beras Perempuan  Jl.Bandang  

90.  Hasna  Kosmetik Perempuan  Cappakala  

91.  Surianti  Kosmetik Perempuan  Sulili barat   

92.  Saniasa  Kosmetik Perempuan  Tassokkoe  

93.  Hamsiah Nurdin  Kosmetik  Perempuan  Jl. Lasinrang 

94.  Rasdi  Kosmetik Perempuan  Jl. Anggrek 
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Lampiran 8 Foto Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penjual Kosmetik     Penjual Makanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjual Jam Tangan     Penjual Bakso 
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Lampiran 9 Plafon Pinjaman 
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